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ABSTRAK

Nur Hasanah, 2012. Peningkatan Hasil Belajar Figih melalui Strategi Peninjauan
Kembali bagi Siswa Kelas IV-A MI Roudlotul Banat Sepanjang

Pembelajaran figih khususnya pada pokok bahasan macam-macam zakat yang
dilaksanakan di MI Roudlotul Banat Sepanjang Sidoarjo belum melibatkan peran
siswa secara optimal. Hal ini mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa.
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari guru, sebagian besar siswa balum
mencapai KKM. Menanggapi hal tersebut maka dengan dialokasikan waktu untuk
penerapan strategi peninjauan kembali melalui penelitian tindakan kelas diharapkan
dapat meningkatkan hasil belajar figih materi macam-macam zakat kelas 1V MI
Roudlotul Banat Sepanjang. Masalah yang diangkat dalam penelitian int adalah 1)
Bagaimana hasil belajar pada mata pelajaran Fiqih siswa kelas [V Madrasah
Ibtidaiyah Roudlotul Banat Sepanjang, 2) Bagaimana penerapan strategi peninjauan
kembali pada mata pelajaran Fiqih bagi siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah
Roudlotul Banat Sepanjang, 3) Bagaimana peningkatan hasil belajar pada mata
pelajaran Fiqih siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Roudlotul Banat Sepanjang
dengan menggunakan strategi peninjauan kembali.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dimana uraiannya bersifat
deskriptif dalam bentuk kata-kata, peneliti merupakan instrumen utama dalam
pengumpulan data, proses sama pentingnya dengan produk. Penelitian ini
dilaksanakan dengan model PTK yang diperkenalkan oleh Kemmis & Taggart.
Dimana dalam satu siklus terdapat empat langkah pokok diantaranya: perencanaan.
akst atau tindakan, observasi, dan refleksi

Dalam mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan metode observasi
(mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan merekamnya dengan alat
observasi), wawancara, metode dokumentasi, dan tes hasil belajar siswa. Dalam
menganalisis data, penulis menggunakan metode deskriptif analisis yang terdiri dan
tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Adapun kesimpulan penelitian ini: pertama, sebelum diterapkan strategi
peninjauan kembali sebagian besar siswa belum mencapai nilai standar minimal
dalam materi zakat. Rata-rata kelas hanya 65,4 dengan prosentase ketuntasan klasikal
sebesar 41%. Kedua, penerapan strategi peninjauan kembali pada mata pelajaran fiqih
masuk dalam kategon sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi siklus I
kemampuan guru dalam mengelolah pembelajaran menjadi 70% dan pada siklus II
terjadi peningkatan menjadi 85%. Ketiga, setelah diterapkannya strategi peninjauan
kembali pada siklus 1 rata-rata kelas mengalami peningakatan menjadi 69,1 dan
peningkatan prosentase menjadi 70,8%, kemudian pada siklus II terjadi peningkatan
rata-rata kelas menjadi 77,08 dan prosentase ketuntasan klasikal menjadi 83,33%.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di Indonesia, Fiqih diajarkan di lembaga-lembaga pendidikan keagamaan
formal maupun non formal. Salah satu lembaga non formal yang dimaksud
adalah pondok pesantren sedangkan Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah,
Madrasah Aliyah merupakan contoh dari lembaga formal. Pada lembaga-
lemabaga tersebut dibahas tentang bagaimana cara beribadah, tentang prinsip
Rukun Islam dan hubungan antar manusia sesuai dengan dalil-dalil yang terdapat
dalam Al-Qur’an dan Sunnah.

Mata pelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah satu mata
pelajaran PAI yang mempelajari tentang fikih ibadah, terutama menyangkut
pengenalan dan pemahaman tentang cara-cara pelaksanaan rukun Islam dan
pembiasaannya dalam kehidupan sehari-hari, serta fikih muamalah yang
menyangkut pengenalan dan pemahaman sederhana mengenai ketentuan tentang
makanan dan minuman yang halal dan haram, khitan, kurban, serta tata cara
pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam. Secara substansial mata pelajaran
Fikih memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik
untuk mempraktikkan dan menerapkan hukum Islam dalam kehidupan sehari-
hari sebagai perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan

manusia dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia,



makhluk lainnya ataupun lingkungannya.' Oleh karena itu méta pelajaran figih
ini menarik untuk diteliti karena merupakan mata pelajaran yang membahas
hukum-hukum Islam yang bersifat amali dalam kehidupan sehari-hari, misalnya
materi zakat.

Dalam mengajarkan materi zakat ini diperlukan pendekatan sebagai suatu
garis-garis besar haluan yang lepat, yaitu strategi peninjauan kembali, yang
penerapannya berada pada akhir kegiatan pembelajaran. Strategi yang digunakan
ini harus menggunakan metode yang menarik agar menjadi sarana yang
membermaknakan materi pelajaran, menguatkan ingatan siswa, dan dapat
menciptakan  suasana belajar  yang menyenangkan sehingga materi yang
dipelajari benar-benar melekat dalam ingatan siswa.

Secara umum strategi mempunyaj pengertian suatu garis-garis besar
haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah dj tentukan.
Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola
umum kegiatan guru dan anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar
untuk mencapai tujuan yang telah digariskan. Strategi-strategi belajar mengacu
pada perilaku dan proses-proses berpikir yang digunakan oleh siswa dalam
memengaruhi  hal-hal yang dipelajari, termasuk proses memori dan

metakognitif.

-_— OO O

! Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 22 Tahun 2006

2

Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana, 2009), 139



Dalam proses pendidikan Islam, metode mempunyai kedudukan yang
sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan, karena ia menjadi sarana yang
membermaknakan materi pelajaran yang tersusun dalam kurikulum pendidikan
sedemikian rupa sehingga dapat dipahami atau diserap oleh anak didik menjadi
pengertian-pengertian yang fungsional terhadap tingkah lakunya.’

Melalui materi figih, yang salah satu pembahasannya adalah menjelaskan
macam-macam zakat, diharapkan peserta didik dapat memahami macam-macam
zakat dalam Islam dan bagaimana cara menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Namun dalam prakteknya terjadi kurangnya pemahaman secara utuh peserta
didik terhadap bab zakat. Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari guru,
sebagian besar siswa belum mencapai nilai standar minimal dalam materi zakat.
Hal ini disebabkan penyampaian materi macam-macam zakat yang kurang
maksimal yaitu tidak dilakukannya peninjauan kembali terhadap setiap akhir
penyampaian materi agar materi yang disampaikan melekat pada ingatan siswa.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu adanya perubahan yang inovatif
oleh guru dengan menggunakan metode yang sesuai dengan materi tersebut yaitu
dengan menggunakan srtategi peninjauan kembali.

Salah satu cara yang pasti untuk membuat pembelajaran tetap melekat
dalam pikiran adalah dengan mengalokasikan waktu untuk meninjau kembali apa
yang telah dipelajari. Materi yang telah dibahas oleh siswa cenderung lima kali

lebih melekat di dalam pikiran dari pada materi yang tidak. Itu karena

3 Hamdani Ikhsan, Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), 163.



pembahasan kembali memungkinkan siswa untuk memikirkan kembali informasi
tersebut dan menemukan cara untuk menyimpannya di dalam otak.* Melalui
dasar pemikiran inilah peneliti memilih judul “Peningkatan Hasil Belajar Figih
melalui Strategi Peninjauan Kembali bagi Siswa Kelas IV-A MI Roudlotul Banat

Sepanjang”

B. Rumusan Masalah
I. Bagaimana hasil belajar pada mata pelajaran Figih siswa kelas [V Madrasah
Ibtidaiyah Roudlotul Banat Sepanjang?
2. Bagaimana penerapan strategi peninjauan kembali pada mata pelajaran Fiqih
bagi siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Roudlotul Banat Sepanjang?
3. Bagaimana peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran Fiqih siswa kelas [V
Madrasah Ibtidaiyah Roudlotul Banat Sepanjang dengan menggunakan

strategi peninjauan kembali?

C. Tindakan yang Dipilih
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan di
atas penulis mempunyai sebuah gagasan yang inovatif. Gagasan yang dimaksud
adalah menggunakan strategi peninjauan kembali pada akhir kegiatan belajar
mengajar. Peninjauan kembali ini dialokasikan sekitar 20 menit dari jam mata

pelajaran figih.

* Melvin L. Silberman, Active Learning, (Bandung: Nusamedia, 2009), 249,



Dan strategi yang ditentukan, penulis lebih mengkhususkan pada salah

satu metode dari strategi peninjauan kembali yaitu metode pencocokan kartu

indeks yang langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

1.

Pada kartu indeks yang terpisah, tulislah pertanyaan tentang apapun yang
diajarkan di kelas. Buatlah kartu pertanyaan dengan jumlah yang sama
dengan setengah jumlah siswa.

Pada kartu yang terpisah, tulislah jawaban atas masing-masing pertanyaan
itu.

Campurkan dua kumpulan kartu itu dan kocoklah.

Berikan satu kartu untuk satu siswa, sebagian siswa mendapatkan pertanyaan
dan sebagian lain mendapatkan jawabannya.

Perintahkan siswa untuk mencari kartu pasangan mereka. Jika sudah
terbentuk pasangan, mintalah mereka duduk bersama.

Bila semua pasangan yang cocok telah duduk bersama, mintalah tiap
pasangan untuk memberikan kuis kepada siswa lain dan menantangnya

untuk memberikan jawabannya.’

D. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui prestasi belajar pada mata pelajaran Figih siswa kelas IV

Madrasah Ibtidaiyah Roudlotul Banat Sepanjang.

5 Melvin L. Silberman, Active. .., 250-251



2. Untuk mengetahui penerapan strategi peninjauan kembali pada mata

pelajaran Fiqih bagi siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Roudlotul Banat
Sepanjang?

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih
kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Roudlotul Banat Sepanjang dengan

menggunakan strategi peninjauan kembali?

E. Lingkup Penelitian

Agar penelitian ini dapat diselesaikan dengan baik maka dibatasi pada

hal-hal tersebut di bawah ini-

I

Topik permasalahan yang akan dilakukan tindakan adalah "peningkatan hasil
belajar macam-macam zakat pada mata pelajaran Figih”

Implementasi penelitian inj menggunakan strategi peninjauan kembali.
Subjek penelitian adalah siswa kelas [V MI Roudlotul Banat Sepanjang
semester ganjil tahun ajaran 2012-2013, menggunakan satu RPP sebanyak

dua kali pertemuan tiap pertemuan dua jam pelajaran.

Signifikasi Penelitian

Berdasarkan pada tujuan penelitian tersebut di atas, maka penelitian ini

diharapkan dapat menghasilkan temuan-temuan data dj lapangan vyang

bermanfaat, diantaranya:

a. Bagi siswa, meningkatkan antusiasme dalam berdiskusi secara singkat dengan

teman sebaya. Menambah kuatnya ingatan siswa terhadap materi yang



disampaikan guru. Menumbuhkan kekompakan dan kebersamaan dalam
memahami pelajaran.

b. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai contoh model pembelajaran figih vang
berorientasi pada metode pembelajaran pencocokan kartu indeks untuk
membantu siswa dalam memahami macam-macam zakat.

c. Bagi sekolah, dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan, khususnya dapat meningkatkan nilaj
akademis siswa.

G. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi salah penafsiran dalam memahami maksud judul, maka
penulis akan memberikan keterangan dan penjelasan mengenai arti dari kata-kata
yang tersusun dalam judul tersebut. Adapun judul skripsi ini adalah

“Peningkatan Hasil Belajar Fiqih melalui Strategi Peninjauan Kembali bagi

Siswa Kelas IV MI Roudlotul Banat Sepanjang”

1. Peningkatan Hasil Belajar Fiqih

Merupakan hasil akhir perubahan nilai melalui proses belajar dalam
bentuk perubahan tingkah laku yang dapat diamati dan diukur yang berupa
pengetahuan sikap dan keterampilan pada pelajaran Figih kelas IV MI

Roudlotul Banat Sepanjang.



2. Strategi Peninjauan Kembali

Merupakan strategi yang digunakan pada akhir pembelajaran yang
berfungsi untuk memantapkan ingatan siswa terhadap  materi yang
disampaikan. Yang dimaksud dalam penelitian ini adalah menggunakan dua
macam kartu yang berisi pertanyaan dan jawaban. Siswa diinstruksikan untuk
mencari pasangan dari kartu yang didapat. Bila semua pasangan yang cocok
telah duduk bersama, tiap pasangan diminta untuk memberikan kuis kepada
siswa lain dan menantangnya untuk memberikan Jawabannya di kelas [V A
MI Roudlotul Banat Sepanjang.

H. Sistematika Penulisan

Skripsi ini disusun secara sistematis dari bab ke bab yang terdiri dari 5
bab dan antara bab satu dengan yang lain merupakan kesatuan yang tak
terpisahkan. Adapun sistematika pembahasan selengkapnya adalah sebagai
berikut:

BAB 1 : Pendahuluan. Berisi latar belakang, rumusan masalah, tindakan
yang dipilih, tujuan penelitian, lingkup penelitian, signifikasi penelitian, definisi
operasional, sistematika penulisan.

BAB II: Hasil belajar figih. Diantaranya berisi kajian teori tentang hasil
belajar, pembelajaran figih, hasil belajar figih, materi macam-macam zakat.
Strategi peninjauan kembali dengan pencocokan kartu indeks yang berisi tentang,

strategi peninjauan kembali, strategi peninjauan kembali dengan metode



pencocokan kartu indeks. Implementasi strategi peninjauan kembali dalam
meningkatkan hasil belajar figih

BAB III : Metodologi penelitian, meliputi: metode penelitian, subjek dan
lokasi penelitian, variabel penelitian, rencana tindakan. Teknik dan alat
pengumpulan data yang terdiri dari teknik pengumpulan data, alat pengumpulan
data, teknik analisis data, indikator kinerja, tim peneliti dan tugasnya.

BAB IV : Hasil penelitian dan pembahasan. Diantaranya berisi profil
sekolah, hasil penelitian yang meliputi: hasil pengumpulan data observasi,
wawancara, dan dokumentasi, hasil pelaksanaan siklus I dan siklus II, serta
pembahasan.

BABV  : Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.
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BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Hasil Belajar Figih

1.

Hasil Belajar

Ketika berbicara tentang pendidikan kita tidak akan terlepas dari
istilah belajar, mengajar, dan hasil belajar. Istilah mengajar dan belajar
adalah dua peristiwa yang berbeda, akan tetapi antara keduanya terdapat
hubungan yang erat sckali. Bahkan antara keduanya terjadi kaitan dan
interaksisatu sama lain. Kedua kegiatan itu saling mempengaruhi dan
menunjang satu sama lain.®Suryabrata, dkk (1984) dalam Gaya Belajar
mengemukakan bahwa pada dasarnya belajar merupakan sebuah proses
untuk melakukan perubahan perilaku seseorang, baik lahiriah maupun
batiniah.’

Belajar mengajar merupakan sebuah interaksi yang bernilai normatif,
yang dilakukan dengan sadar dan bertujuan. Tujuan disini sebagai pedoman
ke arah mana akan dibawa proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar
akan berhasil bila hasilnya mampu membawa perubahan dalam pengetahuan,

pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap dalam diri anak didik.® Kegiatan

§ Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 44.
7 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita, Gaya Belajar Kajian Teoretik, (Y. ogyakarta: Pustaka Pelajar,

2012), 4.

¥ Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), 12.
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belajar mengajar pada akhirnya akan menghasilkan kemampuan bary yang
dimiliki siswa atauy dengan kata lain disebuyt sebagai hasil belajar.

Seperti yang dikatakan Arikunto bahwa hasil belajar adalah hasi]
akhir setelah mengalami proses belajar, perubahan it tampak dalam
perbuatan yang dapat diaamati, dan dapat diukur”. Nasution mengemukakan
bahwa hasil adalah suatu perubahan pada dir individu. Perubahan yang
dimaksud tidak hanya perubahan pengetahuan, tetapi Juga meliputi
perubahan kecakapan, sikap, pengrtian, dan penghargaan diri pada individu
tersebut.” Darj uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
merupakan suatu perubahan dalam dirj sescorang dalam aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik yang dapat dilihat dan diukur,

Hasil belajar hanya ada bila ada Sesuatu yang diingat. Ada yang perlu
diingat hanya untuk Jangka waktuy pendek yang dapat dilupakan kembalj
setelah dimanfaatkan, seperti nomor telepon. Mengingat Jangka pendek inj
tidak penting dalam pendidikan. Yang lebih penting ialah mengingat untuk
membantu murid mempelajari hal-hal lain lebih lanjut. Jadi apa yang diingat
itu merupakan perantara bagi pelajaran selanjutnya. Yang perlu diingat
adalah 1) Keterampilan intelektual, (mendiskn'minasi, mengklasifikasi,

menggunakan aturan, Strategi memproses informasi, dan sebagainya). 2)

_—

*Dunia baca.com, Pengertian Belajar dan Hasil Belajar (24 maret 20] 1)
http://duniabaca.com/pengenian-bela_iar-dan~hasil-belajar.htm]
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Kategori informasi verbal, merupakan Syarat mutlak agar dapat belajar
seterusnya. Hal-hal yang spesifik dapat dicari dalam buky sumber. !
Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar itu dapat
dibagi menjadi 2 bagian besar yaitu faktor internal dan faktor eksternal.!!
a. Faktor internal
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam dirj
individu yang sangat berpengaruh terhadap hasil belajarnya. Faktor
internal dibagi menjadi dua bagian yaitu faktor biologis (Jasmani) dan
faktor psikologis.
1) Faktor biologis (jasmaniah)

Keadaan jasmanj yang perlu diperhatikan, pertama kondisi fisik
yang normal atau tidak memiliki cacat sejak dalam kandungan Sampai
sesudah lahir. Kondisi fisik normal ini terutama harus meliputi
keadaan otak, panca indera, anggota tubuh. Kedua, kondisi kesehatan
fisik. Kondisi fisik yang sehat dan segar sangat mempengaruhi
keberhasilan belajar. Di dalam menjaga kesehatan fisik, ada beberapa
hal yang perlu diperhatikan antara lajn makan dan minum yang teratur,

olahraga serta cukup tidur.

-_—

10 Nasution, Berbagai pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 1995),
144

" Thursan Hakim, Belajar Secara Efektif (Jakarta: Puspa Swara, 2005), 12.
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2) Faktor Psikologis
Faktor psikologis yang mempengaruhi keberhasilan belajar ini
meliputi segala hal yang berkaitan dengan kondisi mental seseorang.
Kondisi mental yang dapat menunjang keberhasilan belajar adalah
kondisi mental yang mantap dan stabil. Faktor psikologis ini meliputi
hal-hal berikut. Pertama, intelegensi. Intelegensi atau tingkat
kecerdasan dasar sescorang memang berpengaruh besar terhadap
keberhasilan belajar seseorang. Kedua, kemauan. Kemauan dapat
dikatakan faktor utama penentu keberhasilan belajar seseorang. Ketiga,
bakat. Bakat ini bukan menentukan mampu atau tidaknya seseorang
dalam suatu bidang, melainkan lebih banyak menentukan tinggi
rendahnya kemampuan sescorang dalam suatu bidang.
b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor, yang berasal dari luar diri
individu, yang berpengaruh terhadap kegiatan belajar.  Faktor ini
dibedakan menjadi tiga macam, diantaranya:
1) Faktor lingkungan keluarga
Faktor lingkungan rumah atau keluarga ini merupakan
lingkungan pertama dan utama pula dalam menentukan keberhasilan
belajar seseorang. Suasana lingkungan rumah yang cukup tenang,

adanya perhatian orangtua terhadap perkembangan proses belajar dan
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pendidikan anak-anaknya maka akan mempengaruhi keberhasilan
belajamnya.
2) Faktor lingkungan sekolah

Lingkungan sekolah sangat diperlukan untuk menentukan
keberhasilan belajar siswa. Hal yang paling mempengaruhi
keberhasilan belajar para siswa disekolah mencakup metode mengajar,
kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa,
pelajaran, waktu sekolah, tata tertib atau disiplin yang ditegakkan

secara konsekuen dan konsisten.

3) Faktor lingkungan masyarakat

Seorang siswa hendaknya dapat memilih lingkungan
masyarakat yang dapat menunjang keberhasilan belajar. Masyarakt
merupkan faktor ekstern yang juga berpengruh terhadap belajar siswa
karena keberadannya dalam masyarakat. Lingkungan yang dapat
menunjang keberhasilan belajar diantaranya adalah, lembaga-lembaga
pendidikan nonformal, seperti kursus bahasa asing, bimbingan tes,

pengajian remaja dan lain-lain.'2
Dengan uraian faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa
tersebut diharapkan dapat mengantisipasi hal-hal yang menghambat
tingginya hasil belajar siswa dan memaksimalkan hal-hal positif yang bisa

meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar merupakan bagian penting

2 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 64.
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dari proses pembelajaran. Melalui hasil belajar guru dapat mengetahui
sejauh mana tujuan pembelajaran dapat tercapai. Dari hasil tersebut dapat
dijadikan acuan guru dalam menyusun dan menentukan kegiatan
pembelajaran selanjutnya.

Agar dapat mengetahui hasil belajar siswa dilakukan sebuah
penilaian yang bertujuan untuk mengukur sejauh mana siswa telah
menguasai pelajaran yang disampaikan. Penilaian yang dimaksud adalah
penilaian formatif, penilaian sumatif. Penilaian formatif merupakan penilain
yang dilaksanakan pada setiap akhir proses belajar-mengajar. Sedangkan
penilaian sumatif berarti penilaian yang dilakukan Jika satuan pengalaman
belajar atau seluruh materi pelajaran dianggap telah selesai.

Selain itu bukti bahwa seseorang telah belajar ialah terjadinya
perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu
menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Tingkah laku
memiliki unsur subjektif dan unsur motoris. Unsur subjektif adalah unsur
rohaniah sedangkan unsur motoris adalah unsur jasmaniah. Bahwa seseorang
sedang berpikir dapat dilihat dari raut mukanya, sikapnya dalam rohaian
tidak dapat kita lihat.'>

Hasil belajar yang dicapai siswa melalui proses belaiar mengajar
yang optimal ditunjukkan dengan ciri-ciri tertentu, diantaranya sebagai

berikut.

B Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 30.
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1. Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan motivasi belajar
intrinsik pada diri siswa. Siswa tidak mengeluh dengan prestasi yang
rendah dan ia akan berjuang lebih keras untuk memperbaikinya atau
setidaknya mempertahankan apa yang telah dicapai.

2. Menambah keyakinan dan kemampuan dirinya, artinya ia tahu
kemampuan dirinya dan percaya bahwa ia mempunyai potensi yang tidak
kalah dari orang lain apabila ia berusaha sebagaimana mestinya.

3. Hasil belajar yang dicapai bermakna bagi dirinya, seperti akan tahan lama
diingat, membentuk perilaku, bermanfaat untuk mempelajari aspek lain,
kemauan dan kemampuan untuk belajar sendiri dan mengembangkan
kreativitasnya.

4. Hasil belajar yang diperoleh siswa secara menyeluruh (komprehensif),
yakni mencakup ranah kognitif, pengetahuan atau wawasan, ranah afektif
(sikap) dan ranah psikomotorik, keterampilan atau perilaku.

5. Kemampuan siswa untuk mengontrol atau menilai dan mengendalikan
diri terutama dalam menilai hasil yang dicapainya maupun menilai dan
mengendalikan proses dan usaha belajarnya.'*

2. Pembelajaran Figih
Pembelajaran adalah  setiap  perubahan perilaku yang  relatif

permanen, terjadi sebagai hasil dari pengalaman.'” Sumber lain

'* Nana Sudjana, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 1995), 56
* Stephen P. Robbins, Perilaku Organisasi (Jakarta: Salemba Empat, 2007) 69-79.
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menyebutkan bahwa pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi
proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat,
serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata
lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat
belajar dengan baik.

D1 sisi lain pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan
pengajaran, tetapi sebcnarnya mempunyai konotasi yang berbeda. Dalam
konteks pendidikan, guru mengajar agar peserta didik dapat belajar dan
menguasai isi pelajaran hingga mencapai sesuatu objektif yang ditentukan
(aspek kognitif), juga dapat memengaruhi perubahan sikap (aspek afektif),
seﬁa keterampilan (aspek psikomotor) seorang peserta didik, namun proses
pengajaran ini memberi kesan hanya sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu
pekerjaan pengajar saja. Sedangkan pembelajaran menyiratkan adanya
interaksi antara pengajar dengan peserta didik.'®

Imu figih merupakan ilmu yang menyangkut aspek ibadah maupun
muamalah untuk dijadikan pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan
sosial. Ilmu fiqih dapat dipelajari, salah satunya melalui pendidikan.

Pendidikan ilmu figih ini merupakan perwujudan dari ketaatan dalam

' Wikipedia, Pembelajaran (11 Juni 2012), http://id.wikipedia.org/wiki/Pembelajaran
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menjalankan perintah Allah Swt. Oleh karena itu, hal ini dapat melatih siswa
dalam melaksanakan ajaran-ajaran Islam.'’

Dari keterangan di atas dapat kita pahami betapa pentingnya
mempelajari ilmu figih, bahkan hukum mempelajari figih adalah wajib.
Dalam berbagai literatur telah banyak ditemukan ulama’ figih membagi
ruang lingkup fiqih secara garis besar terbagi dua, yaitu: Figih Muamalah
dan Fiqih Ibadah. Yang dimaksud dengan mu'amalah adalah seluruh akad
yang dengannya manusia saling tukar-menukar kebutuhan. Sedangkan Fiqih
ibadah lalah tuntunan yang mengatur hubungan manusia dengan Allah Swt.

Fiqih merupakkan salah satu mata pelajaran pendidikan agama [slam
yang terdapat dalam kurikulum pendidikan nasional. Mata pelajaran ini
memuat tentang materi-materi yang diarahkan untuk penyiapan peserta didik
dalam mengenal, memahami, menghayati dan mengamalkan hukum Islam
yang kemudian menjadi dasar pendangan hidup. Oleh sebab itu, Figih
menjadi salah satu mata pelajaran yang perlu diajarkan sedini mungkin
kepada anak.

3. Hasil Belajar Fiqih

Dalam penelitian tindakan kelas ini. yang dimaksud dengan hasil

belajar Figih adalah hasil ulangan harian yang diperoleh siswa dalam mata

pelajaran Fiqih pokok bahasan macam-macam zakat.

'” An-an Siti Farihah ct al., Pendidikan Agama Islam Fiqih, (Jakarta: Pustakawidya Utama, 2009), iii
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4. Materi Macam-macam Zakat

Pada penelitian tindakan kelas ini pokok bahasan mata pelajaran
Fiqih yang digunakan adalah tentang macam-macam zakat. Zakat adalah
jumlah harta tertentu yang wajib dikeluarkan oleh orang yang beragama
Islam dan diberikan kepada golongan yang berhak menerimanya (fakir
miskin dan sebagainya) menurut ketentuan yang telah ditetapkan oleh
syariah.

Zakat menurut bahasa adalah pembersih atau pertumbuhan (tumbuh).
Sementara, menurut istilah, zakat adalah sebagian harta yang wajib diberikan
kepada orang yang berhak menerimanya dengan syarat-syarat tertentu. Zakat
hukumnya waji atau fardhu.'®
Di bawah ini adalah macam-macam zakat. diantaranya: '’

1. Zakat Fitrah
Zakat fitrah adalah zakat yang wajib dikeluarkan pada hari raya
Idul Fitri. Arti zakat fitra menurut istilah syari’at adalah zakat yang wajib
dikeluarkan oleh setiap muslim yang mempunyai kelebihan makanan baik
untuk dirinya sendiri maupun untuk keluarganya pada hari raya Idul Fitri
dengan syarat-syarat tertentu.
Zakat fitrah wajib dikeluarkan bagi setiap orang Islam. Zakat

fitrah diwajibkan terhadap semua keluarga yang menjadi tanggungannya,

'* An-an Siti Farihah et. al., PAI Fiih.., 3.
* An-an Siti Farihah et. al., PAI Figih... 6.
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seperti anak, istri, ibu-bapak, pembantu, dan lain-lain. Fungsi zakat fitrah
adalah untuk membersihkan diri dari perbuatan-perbuatan yang tidak baik
dan juga untuk memberi makan kepada orang-orang fakir dan miskin.
. Zakat Maal
Maal artinya harta kekayaan. Zakat Maal adalah zakat yang harus
dikeluarkan oleh seorang muslim yang memiliki harta yang mencukupi
nisab (batas minimal bayar zakat) dan telah mencapai haul (dimiliki
selama satu tahun) dengan syarat-syarat tertentu.
Jenis-jenis harta yang wajib dikeluarkan zakatnya diantaranya sebagai
berikut.
a. Emas dan Perak
Nisab emas adalah 93,6 gr, zakatnya 2,5 %
Nisab perak adalah 624 gr, zakatnya 2,5 %
b.  Biji-bijian yang menjadi makanan pokok
Nisab hasil bumi yang berupa biji-bijian yang masih ada kulitnya
adalah 10 wasaq. Nilai ini sama dengan kira-kira 2 x 700 kg = 1400
kg. berdasarkan penjelasan tersebut, zakat hasil bumi berupa biji-
bijian yang wajib dikeluarkan adalah sebagai berikut.
1) Diairi dengan air hujan maka zakatnya 10 %
2) Diairi dengan kincir, pompa, atau menggunakan alat-alat yang

mengeluarkan biaya maka zakatnya 5%
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Biaya mengurus biji-bijian, memetik, membersihkan, menjemur dll,
semua wajib dipikul oleh pemilik hasil bumi itu dan tidak boleh
mengurangi hitungan zakatnya.

Buah-buahan

Buah-buahan adalah hasil bumi. Hasi] bumi yang wajib dikeluarkan

zakatnya adalah hasil bumj yang dapat dijadikan makanan pokok dan

mengenyangkan, seperti beras, Jagung, gandum, dan sagu. Nisab
zakat buah-buahan yakni anggur dan kurma ialah 5 (lima) wasaq =

690 kg= 7 kuintal. Jadi zakat anggur atau kurma adalah sebagai

berikut.

1) Jika anggur atau kurma it diairi air hujan maka zakatnya 105.

2) Jika anggur atau kurma tersebut diairi dengan kincir, pompa,
atau menggunakan alat-alat yang mengeluarkan biaya maka
zakatnya 5%

Binatang Ternak

Binatang ternak yang wajib dizakati adalah unta, sapi, kerbau, dan

kambing.

Harta Perniagaan atau Perdagangan

Jika barang perniagaan atau perdagangan dalam satu tahun ternyata

nilainya seharga emas, wajib dikeluarkan zakatnya.
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f.  Harta Terpendam
Seperti hasil tambang yang berupa emas, perak, dan sebagainya. Jika
telah mencapai satu nisab, harus dikeluarkan zakatnya saat itu juga

tidak harus menunggu satu tahun. Zakatnya adalah 2,5%.

B. Strategi Peninjauan Kembali dengan Metode Pencocokan Kartu Indeks
1. Strategi Peninjauan Kembali

Strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian
kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber
daya/kekuatan dalam pembelajaran. Ini berarti penyusunan trategi baru
sampai pada proses penyusunan rencana kerja belum sampai pada
tindakan..”’

Strategi peninjauan kembali merupakan strategi yang digunakan pada
akhir pembelajaran yang berfungsi untuk memantapkan ingatan siswa
terhadap materi yang disampaikan. Peninjauan kembali membantu siswa
mengingat apa yang telah mereka pelajari dan menguji pengetahuan dan
kemampuan mereka yang sekarang. Strategi ini juga dapat diterapkan secara
efektif pada setiap akhir pembelajaran untuk memastikan pemahaman siswa

terhadap materi.

2 Khoiru Ahmadi, et. Al, Strategi Pembelajaran Sekolah Terpadu, (Surabaya: Prestasi Pustaka
Publisher), 12



23

Sifat-sifat dari ingatan yang baik adalah: cepat, setia, kuat, luas, dan
siap. Sifat cepat berlaku untuk aktivitas mencamkan, sifat-sifat setia, kuat
dan luas berlaku dalam hal menyimpan. sedangkan sifat siap berlaku dalam
hal mereproduksi kesan-kesan. Dengan demikian, kita dapat menyebutkan
adanya berbagai sifat ingatan yang baik. Ingatan dikatakan cepat, apabila
dakam mencamkan kesan-kesan tidak menngalami kesulitan. Ingatan
dikatakan setia, apabila kesan yang telah dicamkan itu tersimpan dengan
baik dan stabil. Ingatan dikatakan kuat, apabila kesan-kesan yang tersimpan
bertahan lama. Ingatan dikatakan luas, apabila kesan-kesan yang tersimpan
bervariasi dan sangat banyak jumlahnya. Ingatan dikatakan siap, apabila
kesan-kesan yang tersimpan sewaktu-waktu mudah direproduksi ke alam
kesadaran.?'

Setelah pembelajaran berproses, tentu guru perlu mengetahui
keefektifan dan efisiensi semua komponen yang ada dalam proses
pembelajaran. Untuk itu, guru harus melakukan evaluasi pembelajaran.
Begitu juga ketika peserta didik selesai mengikuti proses pembelajaran, tentu
mereka ingin mengetahui sejauh mana hasil yang dicapai. Untuk itu guru
harus melakukan penilain hasil belajar dengan menetapkan strategi
pembelajaran yang tepat, sehingga dapat mendorong perbuatan belajar

peserta didik yang aktif, produktif dan efisien.?

?! Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 28.
2 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 11.
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Ada banyak tindakan pos.itif yang bisa kita ambil untuk menciptakan
penutup mata pelajaran yang bermakna dan, barangkali, tak terlupakan.
Salah satu tindakan penutup tersebut adalah dengan Strategi Peninjauan
Kembali: Bagian ini membahas cara-cara untuk membantu siswa mengingat
apa yang telah mereka pelajari dan menguji pengetahuan dan kemampuan
mereka yang sekarang. Anda akan menjumpai strategi peninjauan kembali
yang menarik bagi siswa dan membantu “menyimpan” pembelajaran yang
telah mereka terima.”

Peninjauan kembali merupakan salah satu bagian dari evaluasi
pembelajaran. Penilaian hasil belajar bertujuan untuk mengukur ketercapaian
tujuan pembelajaran. Namun sedikit berbeda dengan evaluasi, strategi ini
lebih menekankan pada kesimpulan materi yang telah disampaikan dan
berfungsi sebagai pemantapan materi.

Materi yang telah dibahas oleh siswa cenderung lebih melekat di
dalam pikiran ketimbang materi yang tidak melakukan tindakan itu karena
pembahasan kembali memungkinkan siswa untuk memikirkan kembali
informasi tersebut dan menemukan cara untuk menyimpannya di dalam otak.
Selain menjadi aktif, strategi ini menjadikan peninjauan kembali sebagai
aktivitas yang menyenangkan.

Seseorang dapat mengenal kembali suatu gambar, lagu, bau wangi

yang telah pernah dilihat, didengar atau diciumnya sebelumnya. Mengenal

2 Melvin L. Silberman, Active... 248.
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kembali ini lebih mantap dari bentuk ingatan lainnya. Dengan mengenal
kembali seseorang dapat membedakan sesuatu dari hal-hal lainnya.**
Pernyataan ini mendukung penerapan strategi peninjauan kembali. Karena di
dalam strategi tersebut siswa tidak hanya menghafal materi di luar kepala.
Namun siswa memahami materi pelajaran tersebut dengan cara
memasangkan pertanyaan dan jawaban yang tercantum di dalam kartu.

Para penggagas operant meyakini bahwa penguatan itu sangat
penting bagi pembelajaran. Dengan kata lain, respon meningkat hanya
apabila mengarah pada penguatan. Tersirat dalam perspektif behavioris
adalah gagasan bahawa penguatan secara langsung bertanggung jawab
terhadap perubahan perilaku dan proses belajar.”’Penelitian menunjukkan,
setelah kita mencamkan sesuatu banyak hal yang secara berangsur-angsur
terlupakan. Untuk mengatasi hal ini, maka bahan yang ingin kita ingat
dengan baik harus diulang-ulang secara terus-menerus.?

Berdasarkan uraian di atas maka disimpulkan bahwa peninjauan
kembali merupakan strategi yang sangat perlu diterapkan pada setiap akhir
pembelajaran.

2. Strategi Peninjauan Kembali dengan Metode pencocokan Kartu Indeks

Menurut M. Sobri Sutikno (2009: 88) menyatakan, “Metode

pembelajaran adalah cara-cara menyajikan materi pelajaran yang dilakukan

#* Nasution, Berbagai... 142
?* Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Erlangga, 2009), 7.
%% Wasty Soemanto, Psikologi ... 29.
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oleh pendidik agar terjadi proses pembelajaran pada diri siswa dalam upaya
untuk mencapai tujuan”.?” Salah satu metode dari peninjauan kembali adalah
pencocokan kartu indeks. Metode ini termasuk metode yang sederhana dan
menyenangkan karena melibatkan semua siswa dalam kelas. Strategi ini
merupakan cara aktif dan menyenangkan untuk meninjau ulang materi
pelajaran. Cara ini memungkinkan siswa untuk berpasangan dan memberi
pertanyaan kuis xepada temannya.

Prosedur:

. Pada kartu indeks yang terpisah, tulislah pertanyaan tentang apapun

yang diajarkan di kelas. Buatlah kartu pertanyaan dengan jumlah yang

sama dengan setengah jumlah siswa.

o

Pada kartu yang terpisah, tulislah jawaban atas masing-masing

pertanyaan itu.

3. Campurkan dua kumpulan kartu itu dan kocoklah.

4. Berikan satu kartu untuk satu siswa, sebagian siswa mendapatkan
pertanyaan dan sebagian lain mendapatkan jawabannya.

5. Perintahkan siswa untuk mencari kartu pasangan mereka. Jika sudah

terbentuk pasangan, mintalah mereka duduk bersama.

7 Codigwear, Pengertian Metode Pembelajaran, (20 Maret 2012) http://blog.codingwear.com/bacaan-
82-Pengertian-Metode-Pembelajaran. html
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6. Bila semua pasangan yang cocok telah duduk bersama, mintalah tiap
pasangan untuk memberikan kuis kepada siswa lain dan menantangnya
untuk memberikan jawabannya.

Variasi:

Susunlah kartu yang berisi sebuah kalimat dengan beberapa kata
yang dihilangkan untuk dicocokkan dengan kartu yang berisi kata-kata yang
hilang itu, misalnya. “Hukum zakat Fitrah adalah bagi setiap

umat Islam yang mempunyai kelebihan harta. (wajib).”28

C. Implementasi Strategi Peninjauan Kembali dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Fiqih
Kemampuan guru dalam kegiatan pembelajaran merupakan seperangkat
keterampilan nyata guru pada waktu menyampaikan pelajaran kepada siswa.
Keterampilan dasar mengajar sangatlah penting bagi seorang guru yang
professional. Selain menguasai bidang studi yang diampu, keterampilan dasar
mengajar juga merupakan keterampilan penunjang untuk keberhasilan proses
belajar mengajar.
Keterampilan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran tersebut
mencakup tiga aspek, yaitu membuka pelajaran, melaksanakan pelajaran, dan
menutup pelajaran. Keterampilan membuka pelajaran adalah kegiatan guru pada

awal pelajaran untuk menciptakan suasana siap mental dan menimbulkan

% Melvin L. Silberman, Active... 250-251
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perhatian siswa agar terarah pada hal-hal yang akan dipelajari. Keterampilan
melaksanakan (proses pembelajaran) menunjuk kepada sejumlah aktivitas yang
dilakukan oleh guru ketika ia menyajikan bahan pelajaran. Aktivitas tersebut
seperti menyampaikan informasi, menerangkan, menjelaskan, memberi motivasi
kepada siswa dan mengajukan pendapat pribadi. Pada tahap ini berlangsung
interaksi antara guru dengan siswa, antar siswa, dan antara siswa dengan
kelompok belajarnya. Sedangkan keterampilan menutup pelajaran adalah
kegiatan guru untuk mengakhiri pelajaran dengan mengemukakan kembali
pokok-pokok pelajaran supaya siswa memperoleh gambaran yang utuh tentang
pokok-pokok materi dan hasil belajar yang telah dipelajari.”’

Hemowo mengatakan ketika mengakhiri suatu pembelajaran agar para
siswa mampu mengingat dengan baik tentang apa yang telah mereka pelajari, dan
memahami bagaimana cara menerapkannya pada masa akan datang, guru
dituntut untuk memiliki kreativitas yang tinggi. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia,  edisi kedua, kreativitas diartikan sebagai “kemampuan untuk
mencipta”, atau “daya cipta”, atau “perihal berkreasi”. Jika arti kata kreativitas
ini coba dirumuskan secara agak bebas, kata tersebut akan memiliki pengertian
seperti berikut ini: “Kreativitas menyangkut sesuatu yang sangat penting dalam
kehidupan setiap manusia. Kata ini berkaitan dengan potensi yang ada di dalam

diri setiap manusia yang dapat dimanfaatkan untuk mengubah kehidupan. Hal ini

* Marno dan M. Idris, Strategi dan Metode Pengajaran (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2009), 76
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tentu berhubungan dengan daya hebat yang berperan untuk menciptakan hal-hal
yang baru yang belum pemah ada sebelumnya.”*®

Selain tiga keterampilan yang telah dipaparkan di atas, seorang guru
harus kreatif dalam menentukan model atau metode yang baik yang sesuai
dengan pokok bahasan yang dipelajari oleh peserta didik. Dalam hal ini,
peningkatan hasil belajar Figih khususnya pokok bahasan macam-macam zakat
adalah dengan menggunakan strategi peninjauan kembali. Strategi ini merupakan
strategi yang efektif untuk memantapkan ingatan siswa karena strategi ini
memberi penegasan terhadap materi.

Ada beberapa pendapat yang mendukung strategi ini, diantaranya Wasty
Soemanto dalam bukunya menyatakan mengingat berarti menyerap atau
melekatkan pengetahuan dengan jalan pengecaman secara aktif Fungsi ingatan
itu sendiri meliputi tiga aktivitas, yaitu: mencamkan, menyimpan kesan-kesan,
mereproduksi pesan-pesan.’' Dj samping menyimpan apa yang telah dipelajari,
penting pula untuk menikmatinya. Sebagaimana pengalaman, pembelajaran akan
dapat dinikmati bila ada kesempatan untuk mengingatnya dan memberinya
sentuhan akhir yang dapat menyentuh perasaan.*

Nasution dalam bukunva menvatakan bahwa belajar verbal mengenai

bahan yang mengandung arti berlainan dengan mempelajarinya di luar kepala.

30 Hemowo, Seri Buku Pengayaan untuk Guru: Menjadi Guru Yang Mau dan Mampu Mengajar
Secara kreatif (Bandung: MLC, 2007), 25.

3 Wasty Soemanto, Psikologi, 28.

* Melvin L. Silberman, Active. .. 248,
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Bila seorang murid mempelajari suatu bab, maka yang diambilnya ialah ide-ide
yang terkandung dalam pelajaran itu. Untuk itu perlu adanya proses intern yang
lebih kompleks dari pada menghafal rangkaian verbal. Dengan kata lain
mempelajari buah pikiran dari pelajaran lebih cepat dari pada menghafal
pelajaran itu diluar kepala. ** Contoh nyata dari pernyataan di atas dapat kita lihat
ketika burung merpati yang diajar mematuk benda tertentu masih dapat
melakukannya empat tahun kemudian, tanpa latihan lebih dahulu. Anjing yang
diajar memberi “tangan” masih mengingatnya setelah beberapa tahun. Ucapan
perkataan dalam bahasa asing yang dipelajari dengan baik, masih lama diingat**
Dari pendapat di atas dapat kita lihat beberapa keunggulan menerapkan
strategi peninjauan kembali sebagai berikut:
I. Menjadi penutup pelajaran yang menyenangkan, sehingga siswa tidak
mempunyai kesan jenuh pada pelajaran yang telah berlalu.
2. Menyimpan kesan-kesan yang mendalam dalam ingatan siswa tentang
materi yang diajarkan.
3. Membangkitkan semangat siswa dalam belajar.
4. Merupakan proses internisasi yang lebih kompleks dari pada menghafal
rangkaian verbal.
Sebagaimana strategi pembelajaran lainnya, disamping mempunyai

keunggulan tentu juga mempunyai kelemahan yang diantaranya sebagai berikut:

*> Nasution, Berbagai... 158
% Nasution, Berbagai... 158
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1. Guru, biasanya, lebih fokus pada kegiatan inti sehingga tidak mengalokasikan
waktu yang cukup untuk kegiatan penutup yang menyenangkan ini.
2. Tidak semua strategi pada inti pelajaran dapat dipadukan dengan strategi ini.
3. Waktu yang diperlukan untuk menerapkan strategi ini lebih lama
dibandingkan waktu untuk kegiatan penutup pada umumnya sehingga
mengurangi jam pada kegiatan inti.
Berdasarkan pemaparan pendapat dan uraian tentang kelebihan dan
kekurangan strategi peninjauan kembali di atas, diharapkan strategi ini dapat
meningkatkan hasil belajar figih khususnya materi zakat di MI Roudlotul Banat

Sepanjang.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas atau biasa disebut PTK. PTK merupakan sebuah jenis penelitian
yang saat ini sedang berkembang pesat di negara-negara maju. Selain itu,
menurut para ahli PTK dianggap mampu menawarkan cara dan memunculkan
terobosan-terobosan baru agar pembelajaran tidak monoton.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK), merupakan salah satu upaya yang
dapat dilakukan guru untuk meningkatkan kualitas peran dan tanggung jawab
guru khususnya dalam pengelolaan pembelajaran. Melalui PTK guru dapat
meningkatkan kinerjanya secara terus-menerus, dengan cara refleksi diri (self
reflection), yakni upaya menganalisis untuk menemukan kelemahan-kelemahan
dalam proses pembelajaran yang dilakukannya, kemudian merencanakan untuk
proses perbaikan serta mengimplementasikannya dalam proses pembelajaran
sesuai dengan program pembelajaran yang telah disusunnya, dan diakhiri dengan
refleksi. Oleh karena begitu pentingnya PTK untuk proses perbaikan, maka
PTK merupakan bagian dari kemampuan professional guru.*

Dari konsep di atas ada beberapa hal yang perlu kita garis bawahi.

Pertama, PTK adalah proses, artinya PTK adalah rangkaian kegiatan dari mulai

% Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 13.
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1 B

menyadari adanya masalah, kemudian tindakan untuk meyeler{a;l’(a;] masalah dan
refleksi terhadap tindakan yang telah dilakukan. Kedua masalah yang dikaji
adalah masalah pembelajaran vang terjadi di dalam kelas, artinya PTK
memfokuskan pada masalah yang berkaitan dengan proses pembelajaran yang
dilakukan oleh siswa dan guru di dalam kelas. Ketiga, PTK dimualai dan diakhiri
dengan kegiatan refleksi diri artinya yang melaksanakan PTK itu sendiri adalah
guru. Guru merupakan pemeran utama dalam PTK. Keempat, PTK dilakukan
berbagai tindakan, artinya PTK bukan hanya sekadar ingin mengetahui sesuatu
akan tetapi adanya aksi dari guru untuk proses perbaikan. Kelima, PTK
dilakukan dalam situasi nyata, artinya aksi yang dilakukan guru dilaksanakan
dalam setting pembelajaran yang sebenarnya tidak mengganggu program
pembelajaran yang sudah dilaksanakan.’®

Penelitian tindakan kelas ini merupakan penelitian kualitatif meskipun
data yang dikumpulkan bersifat kuantitatif, dimana uraiannya bersifat deskriptif
dalam bentuk kata-kata, peneliti merupakan instrumen utama dalam
pengumpulan data, proses sama pentingnya dengan produk.’’Penelitian ini
dilaksanakan dengan model PTK yang diperkenalkan oleh Kemmis & Taggart.
Dimana dalam satu siklus terdapat empat langkah pokok diantaranya:

perencanaan, aksi atau tindakan, observasi, dan refleksi yang dalam

pelaksanaanya tindakan dan observasi dijadikan dalam satu kesatuan. Sebelum

% Wina Sanjaya, Penelitian... 27.
*" Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010),

46.
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melaksanakan tahap-tahap tersebut, peneliti melakukan persiapan seperti
observasi awal untuk menemukan masalah, melakukan identifikasi masalah,
menentukan batasan masalah, menganalisis masalah, merumuskan gagasan-
gagasan pemecahan masalah dengan merumuskan hipotesis-hipotesis tindakan
sebagai pemecahan, menentukan pilihan tindakan pemecahan masalah,
merumuskan judul perencanaan kegiatan pembelajaran berbasis PTK.

Secara keseluruhan, empat tahapan dalam PTK tersebut membentuk

suatu siklus PTK yang digambarkan dalam bagan di bawah ini:
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Berdasarkan bagan di atas diketahui langkah-langkah PTK dengan uraian
seperti berikut ini:

1. Menyusun perencanaan. Pada tahap ini, kegiatan yang harus dilakukan adalah
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Mempersiapkan fasilitas
dari saran pendukung yang diperlukan di kelas, dan mempersiapkan
instrument untuk merekam dan menganalisis data mengenai proses dan hasil
tindakan.

2. Melaksanakan tindakan. Pada tahap ini peneliti melaksanakan tindakan yang
telah dirumuskan pada RPP dalam situasi yang aktual, yang meliputi kegiatan
awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup.

3. Melaksanakan pengamatan. Pada tahap ini yang harus dilakukan peneliti
adalah mengamati perilaku siswa-siswi dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran, memantau kegiatan diskusi, mengamati pemahaman tiap-tiap
anak terhadap penguasaan materi pembelajaran yang telah dirancang sesuai
dengan tujuan PTK.

4. Melakukan refleksi. Pada tahap ini yang harus dilakukan peneliti adalah
mencatat hasil observasi, mengevaluasi hasil observasi, menganalisis hasil
pembelajaran, mencatat kelemahan-kelemahan untuk dijadikan bahan
penyusun rancangan siklus berikutnya, sampai tujuan PTK dapat dicapai.3 8

Untuk mengatasi suatu masalah, mungkin diperlukan lebih dari satu

siklus.  Siklus-siklus tersebut saling terkait dan berkelanjutan. Siklus kedua,

% Rido Kurnianto et al., Penelitian TIndakan Kelas, (Surabaya: Lapis PGMI), 13
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dilaksanakan bila masih ada hal-hal yang kurang berhasil dalam siklus pertama.
Siklus ketiga, dilaksanakan karena siklus kedua belum mengatasi masalah,
begitu juga siklus-siklus berikutnya.

Selain itu penelitian ini menggunakan pola kolaboratif, yaitu penulis
sebagai peneliti bekerjasama dengan guru mata pelajaran dalam melaksanakan
penelitian. Adapun tindakannya berupa penerapan strategi peninjauan kembali
yang akan diterapkan pada mata pelajaran figih khususnya pada pokok bahasan
macam-macam zakat.

Subyek dan Lokasi Penelitian

Subyek penelitian adalah yang dikenai perlakuan. Dalam penelitian
Tindakan Kelas ini yang menjadi subyck penelitian adalah siswa kelas IV A
semester satu yang berjumlah 24 siswa, terdiri dari 12 laki-laki dan 12
perempuan. Subyek penelitian ini dipilih berdasarkan observasi peneliti, kelas
empat merupakan kelas yang tepat untuk dilaksanakannya penelitian tidakan
kelas. Mengingat subyek merupakan sampel keseluruhan maka penelitian ini
dinamakan penelitian populasi.

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian akan dilaksanakan.
Dalam penelitian ini lokasi penelitiannya adalah MI Roudlotul Banat Sepanjang
untuk mata pelajaran Fiqith kelas IV. Pemilihan ini dilakukan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas [V A khususnya pada mata pelajaran

Fiqih materi macam-macam zakat.
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C. Variabel Penelitian
Variabel-variabel yang diamati dalam penelitian ini diantaranya meliputi:

1. Variable input : Siswa kelas IV A MI Roudlotul Banat Sepanjang dan
Guru kelas IV A MI Roudlotul Banat Sepanjang.

2. Variabel proses : Strategi peninjauan kembali.

3. Variabel output : Hasil belajar siswa mata pelajaran figih pokok bahasan
macam-macam zakat setelah diterapkannya strategi
peninjauan kembali.

D. Rencana Tindakan
Penelitian ini akan dilaksanakan dalam dua siklus di kelas IV A MI

Roudlotul Banat Sepanjang. Adapun uraian dari masing-masing siklus tersebut

adalah sebagai berikut:

SIKLUS I

1. Perencanaan

Pada tahap ini, peneliti dan guru (kolaborator) bekerjasama
menganalisis hasil belajar siswa mengidentifikasi masalah, menganalisa
masalah dan mencari alternatif pemecahan masalah. Kemudian peneliti
melakukan hal-hal sebagai berikut:

a. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang difokuskan pada
perencanaan langkah-langkah perbaikan. Dalam rencana perbaikan
pembelajaran ini peneliti menggunakan metode pencocokan kartu indeks.

b.  Mempersiapkan fasilitas dari sarana pendukung yang diperlukan di kelas.
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Mempersiapkan instrument untuk merekam dan menganalisis data
mengenai proses dan hasil tindakan.

1) Lembar pengamatan guru selama melaksanakan pembelajaran.

2) Lembar tes akhir pembelajaran untuk siswa.

Merencanakan kriteria keberhasilan perbaikan pembelajaran. Dalam
penelitian ini keberhasilan pembelajaran ditetapkan apabila 80% siswa

mencapai ketuntasan belajar dengan nilai KKM 70.

2. Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap ini peneliti dibantu oleh guru (kolaborator) melaksanakan

tindakan yang telah dirumuskan pada RPP dalam situasi yang aktual, yang

meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup, sebagai berikut:

Tabel 1

Rencana Kegiatan Pembelajaran Siklus I

No | Kegiatan Pembelajaran
1. | Kegiatan awal :
a. Guru menciptakan situasi belajar mengajar dengan memberikan
motivasi agar siswa siap menghadapi dan menerima pelajaran
b. Guru mengawali pelajaran dengan mengucap salam. Do’a
bersama-sama dengan siswa
2. | Kegiatan inti :
a. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang bab zakat.
b. Siswa bertanya apabila ada yang belum dipahami
3. | Kegiatan akhir :
a. Berikan satu kartu untuk satu siswa, sebagian siswa
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mendapatkan pertanyaan dan sebagian lain mendapatkan
jawabannya.

b. Perintahkan siswa untuk mencari kartu pasangan mereka. Jika
sudah terbentuk pasangan, mintalah mereka duduk bersama.

¢. Bila semua pasangan yang cocok telah duduk bersama, mintalah
tiap pasangan untuk memberikan kuis kepada siswa lain dan

menantangnya untuk memberikan jawabannya.

3. Pengamatan (Observasi)

Pada tahap ini peneliti mengamati perilaku siswa-siswi dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran, memantau kegiatan peninjauan kembali,
mengamati pemahaman anak secara klasikal terhadap penguasaan materi
pembelajaran yang telah dirancang sesuai dengan tujuan PTK. Instrument
penelitian yang digunakan adalah:

a. Lembar pengamatan guru selama melaksanakan pembelajaran.
Instrument ini digunakan untuk mengukur kemampuan guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran. Penilaian instrument ini dilaksanakan
saat pembelajaran berlangsung.

b. Tes Evaluasi Akhir Pembelajaran
Instrumen ini digunakan sebagai tolok ukur untuk mengukur ketuntasan
hasil belajar siswa setelah mendapat tindakan berupa metode peninjauan
kembali. ketuntasan belajar siswa dalam menguasai materi. Instrumen ini
dibuat oleh peneliti kemudian dikonsultasikan kepada guru yang

bersangkutan. Tes ini dilakukan diakhir pembelajaran.
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4. Refleksi
Pada tahap ini peneliti mencatat hasil observasi, mengevaluasi hasil
observasi, menganalisis hasil pembelajaran, mencatat kelemahan-kelemahan
untuk dijadikan bahan penyusun rancangan siklus berikutnya, sampai tujuan
PTK dapat dicapai.
SIKLUS I
1. Perencasiaan
Pada tahap ini, peneliti dan guru (kolaborator) bekerjasama
menganalisis hasil belajar siswa mengidentifikasi masalah, menganalisa
masalah dan mencari alternatif pemecahan masalah. Kemudian peneliti
melakukan hal-hal sebagai berikut:

a. Membuat rencana perbaikan pembelajaran (RPP) yang difokuskan pada
perencanaan langkah-langkah perbaikan dengan ~memperhatikan
kekurangan yang terjadi pada perbaikan siklus I.

b. Mempersiapkan fasilitas dari sarana pendukung yang diperlukan di kelas.

c. Mempersiapkan instrument untuk merekam dan menganalisis data
mengenai proses dan hasil tindakan.

1) Lembar pengamatan guru selama melaksanakan pembelajaran.

2) Lembear tes akhir pembelajaran untuk siswa.
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2. Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap ini peneliti dibantu oleh guru (kolaborator) melaksanakan
tindakan yang telah dirumuskan pada RPP dalam situasi yang aktual, yang
meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup, sebagai berikut:
Tabel 2

Rencana Kegiatan Pembelajaran Siklus II

No | Kegiatan Pembelajaran

1. | Kegiatan awal :

a. Guru menciptakan situasi belajar mengajar dengan memberikan
motivasi agar siswa siap menghadapi dan menerima pelajaran

b. Guru mengawali pelajaran dengan mengucap salam. Do’a

bersama-sama dengan siswa

2. | Kegiatan inti :
a. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang bab zakat.

b. Siswa bertanya apabila ada yang belum dipahami

3. | Kegiatan akhir :

a. Siswa dibagi menjadi dua kelompok A dan B (satu kelompok terdiri dari
2 deret bangku).

b. Pada kelompok A dan B masing-masing diberi kartu jawaban yang
sama yang sesuai jumlah siswa dalam kelompok.

€. Guru membacakan soal, masing-masing kelompok berlomba
menjawab. Kelompok dengan skor terbanyak mendapat reward.

d. Salam penutup

3. Pengamatan (Observasi
Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitas

pembelajaran, memantau kegiatan peninjauan kembali, mengamati
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pemahaman anak secara klasikal terhadap penguasaan materi pembelajaran
yang telah dirancang sesuai dengan tujuan PTK.dengan menggunakan
strategi peninjauan kembali seperti pada siklus sebelumnya.
4. Refleksi

Pada kegiatan refleksi siklus ke dua dilakukan analisis terhadap hasil
observasi dan hasil tes siklus Il untuk serta membuat kesimpulan atas
pelaksanaan strategi peninjauan kembali dalam meningkatkan hasil belajar
siswa mata pelajaran figih khususnya materi macam-macam zakat pada

siswa kelas IV MI Roudlotul Banat Sepanjang.

E. Teknik dan Alat Pengumpulan Data
1. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Data yang diambil dalam penelitian tindakan kelas di M1 Roudlotul Banat
Sepanjang ini meliputi dua macam yaitu:
1) Data Kualitatif
Data kualitatif yang dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi
a) Gambaran umum penelitian tindakan kelas
b) Materi yang disampaikan dalam penelitian tindakan kelas
c) Strategi pembelajaran yang dipakai dalam Penelitian Tindakan
Kelas

d) Faktor penghambat dan pendukung Penelitian Tindakan Kelas
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e) Keadaan sarana dan prasarana

2) Data Kuantitatif
Data kuantitatif yang dibutuhkan dalam Penelitian Tindakan
Kelas di MI Roudlotul Banat Sepanjang ini adalah nilai hasil belajar
setiap siklus dan KKM mata pelajaran figih.
b. Sumber Data
Sumber data dalam Penelitian Tindakan Kelas di MI Roudlotul

Banat Sepanjang ini adalah:

1) Sumber data primer yang meliputi: kepala sekolah, guru, staff tata
usaha, siswa.

2) Sumber data sekunder yang meliputi: dokumentasi, sarana dan
prasarana, buku, dan sumber data lainnya yang berhubungan dengan
pembahasan.

2. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Observasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara
mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya
dengan alat observasi tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti.”®

Dalam penelitian ini observasi dilakukan terhadap kegiatan guru selama

mengelola kelas dalam proses pembelajaran fiqih menggunaka strategi

* Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2010), 86.
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peninjauan kembali. Instrument yang digunakan adalah “Panduan

Observasi”

b. Wawancara

Wawancara  (Interview) dapat diartikan sebagai teknik
mengumpulkan data dengan menggunakan bahasa lisan baik secara tatap
muka ataupun melalui saluran media tertentu. Ada beberapa keuntungan
yang diperoleh dengan menggunakan teknik wawancara ini, diantaranya
wawancara dapat digunakan untuk mengecek kebenaran data atau
informasi yang diperoleh dengan cara lain, wawancara memungkinkan
data yang diperoleh lebih luas bahkan bisa memunculkan sesuatu yang
tidak terpikirkan sebelumnya dan dengan wawancara memungkinkan
pewawancara dapat menjelaskan pertanyaan yang kurang dipahami oleh
yang diwawancarai.*’

Peneliti mengadakan wawancara dengan beberapa individu
diantaranya Kepala Sekolah, dan guru mata pelajaran figih kelas IV MI
Roudlotul Banat Sepanjang. Teknik wawancara ini digunakan untuk
mengumpulkan data tentang hasil belajar siswa kelas IV MI Roudlotul
Banat Sepanjang pada mata pelajaran figih khususnya materi macam-
macam zakat sebelum dan sesudah materi ini dilaksanakan. Instrument

yang digunakan adalah “panduan wawancara”

“ Wina Sanjaya, Penelitian. .. 96.
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c. Metode Dokumentasi
Dalam penelitian ini metode dokumentasi merupakan kumpulan
data yang diperoleh dari pihak sekolah MI Roudlotul Banat Sepanjang
sebagai penunjang data penelitian. Instrument yang digunakan adalah
“check list Dokumentasi™
d. Tes
Tes instrument pengumpulan data untuk mengukur kemampuan
siswa dalam aspek kognitif, atau tingkat penguasaan materi
pembelajaran.41 Dalam penelitian ini tes digunakan untuk mendapatkan
data tentag hasil belajar siswa setelah mendapat tindakan pada mata
pelajaran fiqih materi macam-macam zakat. Instrument yang digunakan
adalah “Lembar Tes Siswa”
3. Instrumen Pengumpulan Data
Sebuah penelitian tidak akan terlepas dengan instrument penelitian atau alat
pengumpul data. Melalui instrument penelitian yang tepat kita dapat
memperoleh informasi kelemahan yang perlu kita sempurnakan dalam
pengelolaan proses pembelajaran serta dapat memperoleh informasi tentang
keberhasilan yang telah kita peroleh.42 Instrumen vang digunakan dalam

penelitian ini diantaranya sebagai berikut.

a. Lembar Observasi

*! Wina Sanjaya, Penelitian... 99.
2 Wina Sanjaya, Penelitian. .. 83.
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Dalam penelitian ini observasi dilakukan untuk mengukur
efektifitas kegiatan guru selama mengelola kelas dalam proses
pembelajaran figih menggunakan strategi peninjauan kembali di kelas IV
MI Roudlotul Banat Sepanjang.

Tabel 3
FORMAT PANDUAN OBSERVASI
Materi  : Macam-macam zakat

Kelas : IV MI Roudlotul Banat Sepanjang

NO | UNSUR YANG INDIKATOR SKOR
DIAMATI 112134
1. | RPP ~|I. Kesesuaian dengan SK dan
KD

|3

. Pengembangan  indikator
pembelajaran sesuai dengan

SK dan KD

3. Kesesuaian antara RPP dan

praktek pembelajaran

2. | Media I. Kesesuaian media dengan

Pembelajaran strategi peninjauan kembali

2. Fungsi media terhadap

proses KBM
3. |Kegiatan dalam |I. Proses mengawali dan
proses KBM memberi motivasi terhadap
siswa

2. Kemampuan guru dalam




48

mengelola kelas

3. Partisipasi dan keaktifan

siswa

4. Penggunaan strategi dan
media pembelajaran
(strategi peninjauan

kembali sebagai penutup)

é. Langkah-langkah kegiatan

pembelajaran

6. Penggunaan sumber belajar

4. | Evaluasi 1. Kesesuaian soal dengan

materi yang diajarkan

2. Proses evaluasi

3. Hasil yang diperoleh dar

evaluasi
Keterangan
4 : Sangat sesuai
3 : Sesuai
2 : Kurang sesuai
1 : Tidak sesuai

b. Panduan Wawancara
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis panduan wawancara

sebagai instrument.
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FORMAT PANDUAN WAWANCARA
Bagaimana hasil belajar siswa kelas IV MI Roudlotul Banat
Sepanjang pada mata pelajaran figih khususnya tentang materi
macam-macam zakat?
Strategi apa saja yang telah diterapkan di sekolah anda terkait dengan
peningkatan hasil belajar siswa terhadap materi yang telah diajarkan?
Apa saja hambatan yang sering terjadi dalam proses belajar mengajar
di kelas dalam upaya peningkatan hasil belajar siswa terhadap materi
yang telah diajarkan?
Apa yang anda ketahui tentang strategi peninjauan kembali?
Apakah disekolah anda sudah menerapkan  strategi peninjauan

kembali?

Check list Dokumentasi

Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan

data-data yang terdapat pada MI Roudlotul Banat Sepanjang. Data yang
dimaksud diantaranya tentang:

1) Data tentang keadaan tenaga pendidik MI Roudlotul Banat Sepanjang
2) Data tentang tenaga kependidikan MI Roudlotul Banat Sepanjang

3) Data tentang keadaan siswa MI Roudlotul Banat Sepanjang

4) Perangkat pembelajaran dan hasil evaluasi siswa mata pelajaran figih

5) Gambar pada waktu proses pembelajaran figih saat penerapan strategi

peninjauan kembali berlangsung
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6) Sarana dan prasarana, serta data-data lain yang menunjang selama
penelitian berlangsung.
d. Lembar Tes Siswa

Peneliti membuat butir soal/instrumen soal dalam brentuk pilithan
ganda untuk mengukur hasil belajar siswa kelas IV mata pelajaran figih
pokok bahasan macam-macam zakat. Butir-butir soal pada lembar tes
siswa ini dikembangkan dari kisi-kisi butir soal sebagai berikut.

Tabel 4
KISI-KIST BUTIR SOAL

Materi  : Zakat

Kelas IV MI

KD : Menjelaskan macam-macam zakat
No. Indikator No Butir Soal
1. | Menjelaskan pengertian zakat 1,2,6,79,10,11,12,13,14

2. | Menyebutkan macam-macam zakat | 3,4,5,8,15

3. | Menyebutkan macam-macam zakat | 16,17,18,19

Maal

1. Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul tidak akan bermakna tanpa dianalisis yakni

diolah dan diinterpretasikan. Oleh karena itu, pengolahan dan iinterpretasi
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data merupakan langkah penting dalam PTK. * proses analisis dan
interpretasi data dalam PTK diarahkan untuk mengumpulkan informasi yang
diperlukan untuk menjawab rumusan masalah dan pertanyaan penelitian.**
Analisis data dalam PTK bisa dilakukan dengan analisis kualitatif dan
analisis kuantitatif.* Dalam PTK ini analisis data kualitatif digunakan penulis
untuk menentukan peningkatan proses belajar khususnya berbagai tindakan
yang dilakukan guru (kolabolator). Sedangkan analisis data kuantitatif
digunakan penulis untuk menentukan peningkatan hasil belajar siswa sebagai
pengaruh dari setiap tindakan yang dilakukan guru. Analisis ini dihitung
dengan rumus statistik sederhana sebagai berikut:
a. Penilaian Tes
Peneliti mengakumulasi nilai yang diperoleh siswa kemudian
dibagi dengan jumlah siswa yang ada dikelas, yang digunakan dalam
penelitian, sehingga diperoleh nilai rata-rata. Nilai rata-rata ini dapat

ditemukan dengan rumus:

o _ IX
CIN
Keterangan : X = Nilai Rata-rata

2X = Jumlah Semua Nilai Siswa

ZN = Jumlah Siswa

* Wina Sanjaya, Penelitian... 106.
“ Wina Sanjaya, Penelitian... 107.
* Wina Sanjaya, Penelitian... 106.
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b. Penilaian Ketuntasan Belajar

Ada dua kategori ketuntasan beajar, yaitu secara perseorangan dan
secara klasikal. Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar.
peneliti menganggap bahwa pembelajaran yang dilakukan dikatakan
berhasil jika siswa mampu menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan
macam-macam zakat, yaitu telah mencapai KKM 70, dan kelas disebut
dikatakan tuntas belajar jika di kelas tersebut terdapat 80% siswa yang
telah mencapai nilai lebih dari sama dengan 70. Untuk menghitung
presentase ketuntasan belajar digunakan rumus sebagai berikut:

I Siswa yang tuntas belajar
pP= - x 100%
L Siswa

Hasil yang diperoleh diklasifikasikan ke dalam bentuk penskoran
nilai siswa dengan menggunakan kriteria tingkat keberhasilan siswa ke

dalam lima kategori yaitu:

Tabel 5
Klasifikasi Nilai Siswa
Tingkat Keberhasilan (%) Kriteria ]
80% - 100% Sangat tinggi
60% - 79% Tinggi
40% - 59% Sedang
20% - 39% Rendah
<20 % Sangat Rendah

¢. Analisis Observasi
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Analisis observasi diperoleh dari pengamatan terhadap guru kelas
saat proses pembelajaran berlangsung. Analisis observasi dapat dihitung

dengan rumus sebagai berikut:

P £ 100%
= —x
N 0

Keterangan :
P = Prosentase yang dicari
F = Skor yang diperoleh
N = Skor maksimal
Hasil yang diperoleh diklasifikasikan ke dalam bentuk penskoran
nilai observasi dalam lima kategori yaitu:
Tabel 6

Klasifikasi Hasil Observasi

Tingkat Keberhasilan (%) Kriteria
80% - 100% Sangat tinggi
60% - 79% Tinggi
40% - 59% Sedang
20% - 39% Rendah
<20 % Sangat Rendah

2. Indikator Kinerja
Indikator kinerja adalah kriteria yang digunakan untuk melihat tingkat

keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan atau memperbaiki mutu
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proses belajar mengajar di kelas.*® Indikator kinerja dalam PTK ini adalah

sebagai berikut:

a. Siswa mampu menyelesaikan evaluasi hasil belajar dengan nilai minimal
(KKM) 70, dan kelas disebut tuntas belajar jika di kelas tersebut terdapat
80% siswa yang telah mencapai nilai lebih dari sama dengan 70.

b. Hasil observasi kemampuan guru sebesar 80%

3. Tim Peneliti dan Tugasnya

a. Peneliti
1) Nama : Nur Hasanah
2) NIM : D07208070
3) Jurusan/Fakultas : PGMI/Tarbiyah
4) Tugas:

a) Bertanggung jawab atas kelancaran pelaksanaan kegiatan
b) Menyusun RPP dan instrumen penelitan yang lain
c) Terlibat dalam semua jenis kegiatan

b. Guru Kolaborasi

1) Nama : Chusnul Abadiyah, S.Pd. I
2) Jabatan : Guru Kelas IV A MI Roudlotul Banat Sepanjang
3) Tugas:

a) Bertanggung jawab atas kelancaran pelaksanaan kegiatan

% Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010),
127
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b) Melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar dengan

menggunakan strategi peninjauan kembali.
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Sekolah
MI Roudlotul Banat ini beralamatkan di Jin. A. Yani 343 Bebekan Pereng
Sepanjang, kecamatan Taman, kabupaten Sidoarjo. Sekolah yang didirikan pada
1 maret 1947 ini, termasuk MI yang cukup maju baik dari segi akademik,
administrasi sekolah, maupun sarana dan prasarana pembelajaran. Hal ini dapat
dilihat dari akreditasi sekolah yang masuk dalam kategori A.
1. Visi dan Misi
a. Visi MI Roudlotul Banat
Sekolah Dasar MI Roudlotul Banat Sepanjang mempunyai visi
“Menjadi madrasah berprestasi dilandasi akhlak mulia.” Menjadi
madrasah berprestasi mempunyai arti, MI Roudlotul Banat mempunyai
harapan untuk mencetak siswa yang berprestasi dalam dalam dunia
pendidikan baik dari segi kognitif, afektif, maupun psikomotor.
Disamping akademis yang bagus, siswa MI Roudlotul Banat juga harus
mempunyai akhlak yang mulia agar dapat menjadi bekal dalam kehidupan

bermasyarakat.
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b. Misi MI Roudlotul Banat
Untuk mewujudkan visi yang telah dicanangkan, Ml Roudlotul

Banat mempunyai langkah-langkah vang akan dilakukan, diantaranya

sebagai berikut:

1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, sehingga
setiap siswa dapat berkembang secara optimal, sesuai dengan potensi
yang dimiliki.

2) Memberikan kemampuan dasar kepada para peserta didik, baik berupa
pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan serta sikap yang dapat
mereka gunakan dalam kehidupan sehari-hari.

3) Mengintegrasikan kemampuan, keterampilan dan sikap peserta didik
yang islami sehingga dapat tumbuh berkembang potensi fitrahnya ke
arah terbentuknya insan yang bertaqwa.

4) Membentuk peserta didik agar menjadi pembelajar sepanjang hayat,
selalu bersemangat untuk belajar di semua situasi dan kondisi, tidak
terbatas pada situasi formal/sekolah.

2. Keadaan Tenaga Guru, Karyawan dan Siswa
MI Roudlotul Banat yang dikepalai oleh Ibu Binti Qoni'ah, MA
mempunyai tiga puluh satu tenaga tenaga pendidik maupun tenaga
kependidikan. Dari jumlah tersebut terdiri dari jenjang pendidikan yang
sangat beragam, diantaranya sebanyak 1 orang telah menempuh pasca sarjana,

17 orang telah menempuh jenjang pendidikan strata 1, 1 orang telah
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menempuh diploma 3, 1 orang telah menempuh diploma 1, 11 orang lulusan
SMA, dan 1 orang lulusan SMP. MI Roudlotul Banat ini mempunyai 19
tenaga pendidik dari berbagai fokus bidang studi, 7 tenaga pendidik sebagai
pengajar TPQ, 4 orang tenaga staff tata usaha, dan 1 orang kepala koperasi.
Proses pelaksanaan penelitian yang menjadi obyek penelitian adalah
siswa-siswi kelas 1V. Siswa kelas IV ini terdiri dari barbagai latar belakang
yang berbeda baik dari keadaan keluarga maupun karakteristiknya. Pada
dasarnya siswa kelas IV ini tergolong anak-anak yang aktif.
B. Hasil Penelitian
Pada bab ini dipaparkan hasil penelitian tentang “Peningkatan Hasil
Belajar Fiqih melalui Strategi Peninjauan Kembali bagi Siswa Kelas 1V MI
Roudlotul Banat Sepanjang”. Hasil penelitian ini diuraikan dalam beberapa poin
sebagaimana dipaparkan berikut ini:
1. Hasil Pengumpulan Data Observasi
Data hasil observasi ini diambil dari pengamatan terhadap sebelum
dan sesudah penerapan strategi peninjauan kembali. Peneliti mengadakan pra
siklus terlebih dahulu sebagai tindakan pemeriksaan lapangan. Pra siklus
merupakan kegiatan pembelajaran yang murni dilaksanakan oleh guru mata
pelajaran figih siswa kelas IV pada materi macam-macam zakat sebelum
dilaksanakan tidakan oleh peneliti. Tahap ini digunakan sebagai tolak ukur
perbandingan sebelum ada tindakan dan sesudah adanya penerapan strategi

peninjauan kembali.



Kelas

Materi

Data yang diperoleh pada pra siklus adalah sebagai berikut:

Tabel 7

Hasil Observasi Pra Siklus

IV MI

: Macam-macam zakat
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NO

UNSUR YANG
DIAMATI

INDIKATOR

SKOR

RPP

. Kesesuaian dengan SK

dan KD

. Pengembangan indikator

pembelajaran sesuai

dengan SK dan KD

. Kesesuatan antara RPP

dan praktek

pembelajaran

Media

Pembelajaran

. Keragaman media

. Fungsi media terhadap

proses KBM

Kegiatan dalam
proses KBM

[—y

. Proses mengawali dan

memberi motivasi

terhadap siswa

. Kemampuan guru dalam

mengelola kelas

. Partisipasi dan keaktifan

siswa

. Antusias siswa dan guru
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. Penggunaan strategi dan v
media pembelajaran
. Langkah-langkah N
kegiatan pembelajaran
. Penggunaan sumber v
belajar
4. | Evaluasi . Kesesuaian soal dengan N
materi yang diajarkan
. Proses evaluasi N
. Hasil yang diperoleh dari N
evaluasi
Skor Perolehan 7 6
Skor Perolehan (2x1) + (7x2) + (6x3) 14 |18
Jumlah 34

P"F 100%
—NX 0

P (2x1) + (7x2) + (6x3)

P =56,6%

x 100%

Hasil observasi guru dalam mengelola pembelajaran pada pra siklus

tergolong rendah dengan perolehan skor 34 atau 56,6% dengan skor idealnya

adalah 60. Setelah Pra siklus, peneliti juga mengambil data dari pengamatan

terhadap pengelolaan dan penerapan strategi peninjauan kembali yang

digunakan oleh guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV

terhadap materi macam-macam zakat pada mata pelajaran figih.
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Data yang diperoleh dari observasi guru pada siklus 1 adalah sebagai
berikut:
Tabel 8

Hasil Observasi Guru Siklus I

NO | UNSUR YANG INDIKATOR SKOR

DIAMATI 1213 |4

1. {RPP 1. Kesesuaian dengan SK
dan KD

2. Pengembangan indikator N

pembelajaran sesuai

dengan SK dan KD
3. Kesesuaian antara RPP v
dan praktek
pembelajaran
2. | Media 1. Kesesuaian media N

Pembelajaran dengan strategi
peninjauan kembali

2. Fungsi media terhadap N
proses KBM

3. | Kegiatan dalam |8. Proses mengawali dan v

proses KBM memberi motivasi
terhadap siswa

9. Kemampuan guru dalam N
mengelola kelas

10.  Partisipasi dan v
keaktifan siswa

11.  Antusias siswa dan V
guru

12.  Penggunaan vV
strategi  dan  media
pembelajaran  (strategi
peninjauan kembali
sebagai penutup)

13.  Langkah-langkah N
kegiatan pembelajaran
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14.  Penggunaan N
sumber belajar
4. | Evaluasi 1. Kesesuaian soal dengan N
matert yang diajarkan
2. Proses evaluasi N
3. Hasil yang diperoleh dari N
evaluasi
Skor Perolehan - 5 |8 2
Skor Perolehan (5x2) + (8x3) + (2x4) - |10 {24 |8
Jumlah 42

P—F 100%
=N 0

P (5x2) + (8x3) + (2x4)
B 60

x 100%

P=70%

Hasil observasi guru dalam mengelola pembelajaran pada siklus satu
masuk kategori baik dengan perolehan skor 42 atau 70% dengan skor
idealnya adalah 60. Berdasarkan prosentase tersebut, maka skor observasi
guru pada siklus I belum sesuai dengan harapan karena indikator
keberhasilan tercapai apabila skor yang diperoleh pada observasi guru dalam
mengelola pembelajaran mencapai 80 %.

Dari hasil diskusi bersama guru mengungkapkan bahwa dari 15
aspek yang diamati hanya 2 aspek yang dilaksanakan dengan sangat baik,
sedangkan 8 aspek dilaksanakan dengan baik, dan masih terdapat 5 aspek
lain yang masuk dalam kategori kurang. Dalam hal ini guru masih kurang

dalam mengelolaan kelas dan menerapkan strategi peninjauan kembali.



63

Selain itu siswa masih kurang fokus dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini
dikarenakan guru kurang dalam mengkondisikan kelas saat penerapan
strategi peninjauan kembali.

Berdasarkan uraian di atas, kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran masih kurang, sehingga perlu dilakukan perbaikan pada siklus
II, yaitu dengan mengoptimalkan 5 aspek penting yang masuk dalam
kategori kurang baik serta meningkatkan pencapaian pada aspek lain agar
pembelajaran lebih maksimal dan memuaskan. Untuk itu guru hendaknya
meningkatkan lagi dalam mengkondisikan kelas.

Data yang diperoleh dari observasi guru pada siklus II adalah sebagai

berikut:
Tabel 9
Hasil Observasi Guru Siklus I
NO | UNSUR YANG INDIKATOR SKOR
DIAMATI 1123 | 4
1. {RPP I. Kesesuaian dengan SK Vv
dan KD
2. Pengembangan indikator v
pembelajaran sesuai
dengan SK dan KD
3. Kesesuaian antara RPP : v
dan praktek |
pembelajaran
2. | Media 1. Kesesuaian media v
Pembelajaran dengan strategi
peninjauan kembali
2. Fungsi media terhadap v
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proses KBM

3. | Kegiatan dalam
proses KBM

. Proses mengawali dan

memberi motivasi

terhadap siswa

. Kemampuan guru dalam

mengelola kelas

. Partisipasi dan keaktifan

siswa

- Antusias siswa dan guru

. Penggunaan strategi dan

media
(strategi
kembali
penutup)

pembelajaran
peninjauan
sebagai

. Langkah-langkah

kegiatan pembelajaran

. Penggunaan

sumber
belajar

4. | Evaluasi

. Kesesuaian soal dengan

materi yang diajarkan

. Proses evaluasi

. Hasil yang diperoleh dari

evaluasi

Skor Perolehan

Skor Perolehan (9x3) + (6x4)

27

Jumliah

51

P= dl 100%
—Nx (]

po (9X3) + (6x4)

60
P = 85%

100%
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Hasil observasi guru dalam mengelola pembelajaran pada siklus
II mengalami peningkatan dibandingkan siklus I. Pada siklus ini
kamampuan guru dalam mengelola pembelajaran sudah mencapai
indikator keberhasilan dengan perolehan skor 51 atau 85%. hal tersebut
sudah sesuai dengan harapan karena indikator keberhasilan tercapai
apabila kemampuan guru mengelola pembelajaran mencapai 80%. Hal
ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam melakukan
pembelajaran fiqih dengan menggunakan strategi peninjauan kembali.

Dari uraian di atas dan hasil diskusi bersama guru menunjukkan
bahwa kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran sudah sesuai
harapan. Dengan kata lain kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran tergolong baik. Karena hal itu penelitian sudah tuntas

pada siklus II.

Hasil Pengumpulan Data Wawancara

Data hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan
sejumlah subjek terkait dengan hasil belajar siswa kelas IV-A MI Roudlotul
Banat Sepanjang terhadap materi macam-macam zakat pada mata pelajaran
fiqih dapat diterangkan sebagai berikut:

“Selama ini khususnya pada mata pelajaran fiqih saya menggunakan
metode ceramah, terkadang pula menggunakan metode demonstrasi agar

anak-anak tidak bosan. Tapi ceramahlah yang masih mendominasi dalam
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setiap kegiatan proses pembelajaran dan penugasan sebagai evaluasinya.
Untuk hasil ulangan kemarin masih banyak yang belum mencapai KKM.”

Dart ungkapan tersebut dapat penulis simpulkan bahwa pembelajaran
figih masih tergolong monoton dengan metode ceramah dan hasil belajar
siswa belum memenuhi kriteria yang ditetapkan. Demikian pemaparan dari
ibu Diah selaku guru mata pelajaran figih kelas IV-A.¥

Selain itu peneliti memperoleh informasi bahwa siswa-siswi kelas
IV-A perlu motivasi dengan strategi-strategi baru agar hasil belajarnya
bertambah dan meningkatkan perhatiannya terhadap materi yang
disampaikan oleh guru.sehingga hasil tes yang didapat para siswa banyak
yang kurang dari KKM yang telah ditentukan.

“Sebenamnya ingin bu melaksanakan pembelajaran dengan berbagai
metode, tapi mau gimana lagi tampaknya ceramah sudah menjadi tradisi
dalam proses pembelajaran. Tapi memang pada kenyataannya, anak-anak itu
lebih antusias dan senang dengan model pembelajaran yang berbeda dari
biasanya.”*® Dari keterangan sumber di atas dapat ditarik sebuah kesimpulan
bahwa siswa perlu mendapatkan tindakan berupa strategi baru dalam belajar
figih materi macam-macam zakat siswa kelas IV-A MI Roudlotul Banat

Sepanjang.

*7 Hasil wawancara dengan Chusnul Abadiyah, S.Pd. I, MI Roudlotul Banat Sepanjang, 2 Juni 2012
pukul 09.00-09.30 WIB
8 Hasil wawancara dengan Binti Qoni'ah, MA, MI Roudlotul Banat, 4 Juni 2012 pukul 09.00-09.30

WIB
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Hasil Pengumpulan Data Dokumentasi

Data dokumentasi yang berhasil didapatkan dan dikumpulkan oleh
peneliti antara lain berupa: data keadaan pendidik dan tenaga kependidikan,
data keadaan siswa. Sedangkan foto dan data lain yang menunjang selama

penelitian ini dilaksanakan masuk dalam lampiran-lampiran.

Untuk lebih detailnya berikut tabel keadaan tenaga pendidik MI

Roudlotul Banat Sepanjang.

Tabel 10
Keadaan Tenaga Pendidik
IN
JENIS TENAGA JENLIS KELAI\: JUMLAH KETERANGAN
Kepala Sekolah 1 1 Sl
Pendidik 4 23 27 1 pendidik sudah S2
15 pendidik sudah S1
11 pendidik belum S1

Sedangkan keadaan tenaga kependidikan SD Pancasila 45 Surabaya

adalah sebagai berikut:
Tabel 11

Keadaan Tenaga Kependidikan

JENIS
JENIS TENAGA KELAMIN JUMLAH KETERANGAN
L P
Tata Usaha 1 3 4 1 S1
2 SMA
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1 SMP
Kepala Koperasi 1 1 SMA

Pada tahun pelajaran 2012-2013 ini, mi Roudlotul Banat telah
mempunyai siswa sebanyak 282 anak, jumlah tersebut terbagi dalam 12
kelas secara pararel yaitu:

Tabel 12

Keadaan Siswa

VI N 17 10 64

| “Jumlah 67 84 g7 44 282 |

4. Hasil Pelaksanaan Siklus I

a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran
yang terdiri dari rencana pelaksanaan pembelajaran, soal tes hasil

belajar, dan alat-alat pengajaran yang mendukung.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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b. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I
dilaksanakan pada tanggal 9 Juli 2012 di kelas [V-A dengan jumlah
siswa 24 anak. Dalam hal ini peneliti berkolaborasi dengan guru mata
pelajaran figih kelas tersebut. Adapun proses belajar mengajar mengacu
pada rencana pelaksanaan pembelajaran yang sudah dipersiapkan.
Strategi peninjauan kembali dilaksanakan pada kegiatan penutup. Peran
siswa dalam strategi ini adalah mencari pasangan kartu dari kartu yang
diperolehnya, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator dan
pembimbing siswa untuk belajar. Mula-mula  kartu yang berisi
pertanyaan dan jawaban secara terpisah dibagikan kepada seluruh siswa,
satu anak satu kartu. Dengan bekal materi yang telah dijelaskan guru

siswa diminta untuk mencari kartu pasangan mereka. Jika sudah terbentuk
pasangan, mintalah mereka duduk bersama. Bila semua pasangan yang cocok
telah duduk bersama, mintalah tiap pasangan untuk memberikan kuis kepada
siswa lain dan menantangnya untuk memberikan Jawabannya. Pada akhir
pembelajaran siswa diberi tes formatif berupa soal yang berhubungan dengan
materi yang telah disampaikan.

c. Tahap Pengamatan
Pengamatan dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar
mengajar mulai dari perangkat pembelajaran, kegiatan awal

pembelajaran, kegiatan inti, serta penerapan strategi peninjauan kembali
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pada kegiatan akhir. Hasil pengamatan ini dapat digunakan untuk
memecahkan permasalahan dalam penelitian ini.

Lembar evaluasi siswa diberikan pada akhir pembelajaran siklus
I untuk mengetahui hasil belajar dan ketuntasan belajar siswa.
Berdasarkan hasil tes hasil belajar siswa dengan tujuan untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dalam prose belajar
mengajar yang telah dilakukan. Adapun data hasil pelaksanaan pada
siklus [ adalah sebagai berikut:

Tabel 13

Hasil Belajar Siswa Siklus 1

NO NAMA SISWA | NILAI || KETERANGAN
1 Abdullah lImi 75 Tuntas

2 Adinda Dewi Indah S. 75 Tuntas

3 Afrifina Kharisma A'yun 70 Tuntas

4 Ahmad Dailami 60 Tidak Tuntas
5 Ahmad Danni Anwar 85 Tuntas

6 Ainur Risky Habibi 75 Tuntas

7 Alya Salma Zahrani 70 Tuntas

8 Alzena Manda Cyntia 70 Tuntas

9 Anita Fauziyah Rahman 85 Tuntas
10 Dewina Rakhma Alfina D. 60 Tidak Tuntas
11 Farah Mufidah 70 Tuntas
12 Fauzi Ahmad Ramadhani 55 Tidak Tuntas
13 Halimah Mahdiyah 75 Tuntas
14 Jannatin Naim 55 Tidak Tuntas
15 M. Choirul Annas 60 Tidak Tuntas
16 M. Faiz Hidayatulloh 70 Tuntas
17 M. Hilmi Ari Nasyiruddin 70 Tuntas
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18 M. Nabilus Sulthon 75 Tuntas
19 M. Zainul Arifin 75 Tuntas
20 Natasya Indah W. . 70 Tuntas
21 Rangga Hisyam R. 70 Tuntas
22 Sayyidah Yasmin Zahirah 90 Tuntas
23 Zaki Masyhun Riyadi 55 Tidak Tuntas
24 M. Atila Wisly Farsy 45 Tidak Tuntas
Nilai Tertinggi 90
Nilai Terendah 45
Tuntas 17
Tidak Tuntas 7
Keterangan:

a. Rata-rata nilai siswa

7 - X
T IN

% - 1659
24

X =691

b. Prosentase Ketuntasan Belajar Siswa

L Siswa yang tuntas belajar
P= - x 100%
I Siswa

p=2  100%
T g XU

P=708%
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai tertinggi yang
dicapai siswa adalah 90, nilai terendah adalah 45 dan rata-rata kelas
adalah 69,1 dengan batas ketuntasan minimal 70. Pada pembelajaran di

siklus ini sebanyak 17 siswa (70,8 %) dinyatakan tuntas dan 7 siswa



72

(29,2 %) dinyatakan belum tuntas. Meskipun prosentase ketuntasan
hasil belajar belum mencapai kriteria yang diharapkan, akan tetapi
dalam siklus ini terjadi peningkatan nilai siswa dibandingkan nilai

sebelumnya.

Tahap Refleksi

Pada tahap ini akan dikaji apa yang telah dilaksanakan dengan
baik maupun yang kurang maksimal dala proses belajar mengajar
dengan penerapan strategi peninjauan kembali. Dari data yang diperoleh
dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Dari hasil diskusi bersama guru, kurang optimalnya pembelajaran
pada siklus I disebabkan oleh penerapan strategi peninjauan kembali
yang masih baru pada materi macam-macam zakat sehingga baik
guru maupun siswa belum terbiasa.

2. Siswa yang mendapat pasangan lawan jenis merasa malu untuk
memasangkan kartu. Hal ini menyebabkan proses pemantapan
materi yang diharapkan kurang maksimal sehingga mempengaruhi
hasil belajar siswa.

3. Tingkat ketuntasan belajar siswa sudah mengalami peningkatan

namun belum memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan.
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4. perlu dilaksanakan perbaikan pada  siklus II, yaitu dengan
mengoptimalkan penggunaan strategi peninjauan kembali dan lebih
melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran.

5. Hasil Pelaksanaan Siklus II
a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran
yang terdiri dari rencana pelaksanaan pembelajaran, soal tes hasil
belajar, dan alat-alat pengajaran yang mendukung.
b. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus |
dilaksanakan pada tanggal 16 Juli 2012 di kelas IV-A dengan jumla
siswa 24 anak. Dalam hal ini peneliti berkolaborasi dengan guru mata
pelajaran fiqih kelas tersebut. Adapun proses belajar mengajar mengacu
pada rencana pelaksanaan pembelajaran dengan memperhatikan revisi
pada siklus I, sehingga kesalahan maupun kekurangan pada siklus I
tidak terulang di suklus II. Strategi peninjauan kembali dilaksanakan
pada kegiatan penutup. Peran siswa dalam strategi ini menyimak baik-
baik pertanyaan dari kartu yang dibacakan guru dan bersaing dengan
kelompok lain untuk menemukan jawaban pada kartu yang dipegang,
sedangkan guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing siswa
untuk belajar. Mula-mula siswa dibagi menjadi dua kelompok A dan B (satu

kelompok terdiri dari 2 deret bangku. Pada kelompok A dan B masing-masing
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diberi kartu jawaban yang sama yang sesuai jumlah siswa dalam kelompok.
Guru membacakan soal, masing-masing kelompok berlomba menjawab.
Kelompok dengan skor terbanyak mendapat reward.

Perbedaan antara siklus I dan siklus I terdapat pada teknik
pencocokan kartu, dimana pada siklus [ siswa berlomba mencari
pasangan kartu antar teman sebaya sedangkan pada siklus II siswa
berlomba dengan kelompok lain untuk mencari jawaban dari karty
pertanyaan yang dibacakan guru. Dengan perubahan teknik membuat
siswa lebih fokus dan kondusif,  sehingga pemantapan yang
dilaksanakan lebih maksimal. Pada akhir pembelajaran siswa diberi tes
formatif berupa soal yan g berhubungan dengan materi yang telah disampaikan.

Tahap Pengamatan

Pengamatan dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar
mengajar mulai  darj perangkat pembelajaran, kegiatan awal
pembelajaran, kegiatan inti, penerapan strategl peninjauan kembali pada
kegiatan akhir, sampai pada pengerjaan tes hasil belajar.

Berdasarkan hasil tes hasil belajar siswa dengan tujuan untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dalam prose belajar
mengajar yang telah dilakukan. Adapun data hasil pelaksanaan pada

siklus II adalah sebagai berikut:



Tabel 14

Hasil Belajar Siswa Siklus II

I NO NAMA SISWA NILAI KETERANGAN
1 Abdullah llmi 85 Tuntas
2 Adinda Dewi Indah S. 70 Tuntas
3 Afrilina Kharisma A'yun 85 Tuntas
4 Ahmad Dailami 80 Tuntas
5 Ahmad Danni Anwar 90 Tuntas
6 Ainur Risky Habibi 70 Tuntas
7 Alya Salma Zahrani 80 Tuntas
8 Alzena Manda Cyntia 70 Tuntas
9 Anita Fauziyah Rahman 95 Tuntas
10 Dewina Rakhma Alfina D. 65 Tidak Tuntas
11 Farah Mufidah 70 Tuntas
12 Fauzi Ahmad Ramadhani 60 Tidak Tuntas
13 Halimah Mahdiyah 75 Tuntas
14 Jannatin Naim 65 Tidak Tuntas
15 M. Choirul Annas 75 Tuntas
16 M. Faiz Hidayatulloh 75 Tuntas
17 M. Hilmi Ari Nasyiruddin 75 Tuntas
18 M. Nabilus Sulthon 80 Tuntas
19 M. Zainul Arifin 85 Tuntas
20 Natasya Indah W. 85 Tuntas
21 Rangga Hisyam R. 85 Tuntas
22 Sayyidah Yasmin Zahirah 100 Tuntas
23 Zaki Masyhun Riyadi 70 Tuntas
24 M. Atila Wisly Farsy 60 Tidak Tuntas
Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah 60
Tuntas 20
Tidak Tuntas 4
Keterangan:

a. Rata-rata nilai siswa



76

7 < X
N
7 - 1850
24
X = 77,08

b. Prosentase Ketuntasan Belajar Siswa

X Siswa yang tuntas belajar
P= _
I Siswa

x100%

p=22 100
T gg X

P =83,33%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai tertinggi  yang
dicapai siswa adalah 100, nilai terendah adalah 60 dan rata-rata kelas
adalah 77,08 dengan batas ketuntasan minimal 70. Pada pembelajaran di
siklus ini sebanyak 20 siswa (83,33 %) dinyatakan tuntas dan 4 siswa
(16,67 %) dinyatakan belum tuntas. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pada siklus II ini ketuntasan belajar siswa mengalami peningkatan dan
telah mencapai prosentase 83,33 %. Hal tersebut telah sesuai dengan
harapan karena indikator keberhasilan tercapai apabila ketuntasan
belajar mencapai 80%.

Tahap Refleksi
Pada tahap ini akan dikaji apa yang telah dilaksanakan dengan

baik maupun yang kurang maksimal dala proses belajar mengajar
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dengan penerapan strategi peninjauan kembali. Dari data yang diperoleh

dapat diuraikan sebagai berikut:

l. Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan semua
pembelajaran dengan baik. Meskipun ada beberapa aspek yang belum
sempurna, tetapi prosentase pelaksanaannya cukup besar.

2. Tingkat ketuntasan belajar siswa sudah sesuai harapan. Dengan kata
lain penggunaan strategi peninjauan kembali mampu meningkatkan
hasil belajar siswa pada materi pokok macam-macam zakat.

3. Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan sudah tuntas pada siklus
I1.

C. Pembahasan
1. Siklus I

Pada siklus 1 guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran yang telah dirancang. Namun dari
pengamatan pelaksanaannya belum sesuai dengan perencanaan. Hal ini
disebabkan karena guru dan siswa yang belum terbiasa menerapkan strategi
peninjauan kembali. Guru belum dapat mengkondisikan siswa saat mencari
pasangan dari kartu masing-masing sehingga terjadi kegaduhan yang
berlebihan dan menghabiskan waktu. Sementara itu dari pihak siswa masih
segan dan malu-malu ketika mendapat pasangan kartu dari teman lawan
jenis, hal ini menyebab kurang maksimalnya penerapan strategi yang pada

akhirnya mempengaruhi hasil belajar pada saat evaluasi. Hasil observasi guru
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dalam kegiatan belajar mengajar pada siklus I belum memenuhij skor yang
diharapkan. Skor yang diperoleh pada observasi siklus | adalah 42 (70%)
sedangkan skor idealnya adalah 60. Dengan melihat perolehan skor observasi
pada siklus 1 di atas maka pembelajaran belum sesuai dengan yang
diharapkan karena indikator keberhasilan tercapai apabila prosentase hasil
observasi guru minimal 80%.

Hasil belajar siswa pada siklus I belum memenuhi prosentase
ketuntasan belajar yang diharapkan. Hal ini dilihat dari nilaj rata-rata hasil
belajar siswa masih rendah yaitu 69,1 dan secara klasikal ketuntasan belajar
hanya mencapai 70,8% atau terdapat 17 siswa dari 24 siswa yang telah
tuntas belajar. Hal ini disebabkan kurang maksimalnya penerapan strategi
peninjauan kembali karena beberapa sebab yang telah disebutkan. Dengan
demikian maka pembelajaran yang telah dilaksanakan belum memenuhi
kriteria indikator keberhasilan karena pembelajaran dikatakan sukses apabila

80% siswa tuntas belajar.

- Siklus II

Pada siklus II guru telah melaksanakan pembelajaran dengan baik.
Penerapan strategi peninjauan kembali sudah sesuai dengan perencanaan dan
suasana belajar kondusif. Siswa terlihat antusias dalam bersaing
mencocokkan kartu indeks. Beberapa siswa bahkan mengetahui atau
langsung dapat menebak bahwa jawaban yang dimaksud guru ada pada kartu

mereka. Hasil observasi guru dalam mengelolah pembelajaran figih dengan
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materi macam-macam zakat pada siklus II telah menunjukkan peningkatan
signifikan dari siklus sebelumnya. Pada siklus [ skor yang diperoleh dari
observasi guru adalah 42 (70%) sedangkan skor hasil observasi guru pada
siklus I1 51 (85%) dari skor idealnya 60 (100%). Dari hasil tersebut dapat
penulis simpulkan bahwa skor yang diperoleh telah mencapai indikator
keberhasilan yaitu 80%.

Hasil belajar siswa pada siklus II mengalami peningkatan yang
signifikan. Siswa dapat mengikuti penerapan strategi dengan baik dan lebih
aktif dalam pembelajaran yang telah dilaksanakan. Hal inj dapat dilihat dari
ketuntasan hasil belajar siswa yang mencapai 80% atau terdapat 20 siswa darj
24 yang tuntas belajar fiqih tentang materi macam-macam zakat. Jika
dinyatakan dalam prosentase  ketuntasan tersebut adalah 83,33%.
Berdasarkan indikator keberhasilan yang ditetapkan sebesar 80% maka
penelitian ini sudah dinyatakan tuntas pada siklus II. Dengan kata lain,
analisis ini menunjukkan bahwa strategi peninjauan kembali mampu
meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran figih tentang macam-macam

zakat.
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BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Sebelum diterapkan strategi peninjauan kembali sebagian besar siswa belum
mencapai nilai standar minimal dalam materi zakat. Rata-rata kelas hanya
65,4 dengan prosentase ketuntasan klasikal sebesar 41%. Hal ini disebabkan
penyampaian materi macam-macam zakat yang kurang maksimal yaitu tidak
dilakukannya peninjauan kembali terhadap setiap akhir penyampaian materi
agar materi yang disampaikan melekat pada ingatan siswa.

2. Penerapan strategi peninjauan kembali pada mata pelajaran fiqih masuk
dalam kategori sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi pada
siklus I kemampuan guru dalam mengelolah pembelajaran sebesar 70% dan
pada siklus II pengalami peningkatan sebesar 15% sehingga prosentase
kemampuan guru dalam mengelolah pembelajaran mencapai 85%.

3. Setelah diterapkannya strategi peninjauan kembali pada siklus I nilai rata-rata
kelas mengalami peningakatan sebesar 3,7 dan peningkatan prosentase
klasikal sebesar 29,8%, kemudian pada siklus dua terjadi peningkatan rata-
rata kelas sebesar 7,98 dan prosentase ketuntasan klasikal sebesar 12,53%,
sehimgga nilai rata-rata kelas mencapai 77,08 dengan ketuntasan klasikal

83,33%.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka peneliti
mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Kepada guru-guru mata pelajaran figih diharapkan dapat menerapkan strategi
peninjauan kembali sebagai salah satu aiternatif untuk dapat meningkatkan
aktivitas belajar dan hasil belajar pada mata pelajaran figih.

2. Kelemahan yang terdapat pada strategi  peninjauan kembali ini adalah
keterbatasan waktu pelaksanaan karena fokusnya berada di akhir kegiatan
pembelajaran. Oleh karena itu, diharapkan bagi guru yang menerapkan
metode ini agar lebih cermat dan teliti dalam menyediakan waktu untuk
penerapan strategi ini.

3. Karena kegiatan ini sangat bermanfaat khususnya bagi guru dan siswa, maka
diharapkan kegiatan ini dapat dilakukan secara berkesinambungan dalam

pembelajaran figih ataupun mata pelajaran yang lain.
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